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ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue(DBD) merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh virus golongan Arbovirus . Virus ini memeliki empat serotipe yang diketahui 
yaitu , DEN-1,DEN-2,DEN-3 dan DEN-4 .Empat serotip ini virus telah ditemukan 
di seluruh Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana analisis 
kondisi fisik rumah dengan kejadian Demam Berdarah Dengue 
(DBD) di wilayah kerja Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2023 

Jenis penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain studi 
Case Control. Desain penelitian kasus- kontrol dapat digunakan untuk menilai 
berapa besarkah peran faktor risiko terhadap kejadian penyakit. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari sampel kasus dan sampel kontrol dengan perbandingan 
1:1 yaitu sejumlah 32 sampel kasus dan 32 sampel kontrol. Sampel penelitian 
dibagi menjadi dua, yaitu sampel kasus dan sampel control 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan variabel yang berhubungan 
secara signifikan dengan kejadian DBD yaitu kelembapan (p value 0,02), Tempat 
Penampungan Air( p value 0,000), dan Non TPA (0,0001).Sedangkan variabel 
yang tidak berhubungan yaitu tindakan memasang kawat kasa (p value 0,442). 
Berdasarkan hasil penelitian , disarankan kepada masayrakat agar senantiasa 
untuk memperhatikan dan membersihkan tempat penampungan air dan 
melaksanakan program 3M dan masyarakat diharapkan dapat memasang kawat 
kasa pada ventilasi . Bagi petugas kesehatan agar memberikan sosialisasi terkait 
tempat penampungan air 
Kata kunci: DBD,Faktor Lingkungan  
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"ANALYSIS OF THE PHYSICAL CONDITION OF THE HOUSE 

ENVIRONMENT WITH THE INCIDENCE OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER 

(DHF) IN THE WORKING AREA OF KABANJAHE COMMUNITY HEALTH 

CENTER, KARO DISTRICT, 2023" 

 

Xii+45 Pages + Bibliography + 18 Tables+ 11 Attachments 

 

ABSTRACT 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the Arbovirus 

class of viruses. The aim of this research is to find out how to analyze the 

physical condition of houses with the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever 

(DBD) in the working area of  Kabanjahe Community Health Center, Karo district  

in 2023. 

This type of analytical observational research used a Case Control study 

design. A case-control research design can be used to assess the role of risk 

factors in disease incidence. The sample in this study consisted of case samples 

and control samples with a ratio of 1:1, namely 32 case samples and 32 control 

samples. The research sample was divided into two, namely case samples and 

control samples. 

Based on the research results, it was found that variables were 

significantly related to the incidence of dengue fever, namely humidity obtained a 

p value of 0.02, Water Storage Sites obtained a p value of 0.000, and Non-TPA 

obtained a p value of 0.0001. Meanwhile, the unrelated variable, namely the act 

of installing wire mesh, obtained a p value of 0.442. Based on the research 

results, it is recommended that the community always pay attention to and clean 

water reservoirs and implement the 3M program and the community is expected 

to install wire mesh on ventilation. For health workers to provide outreach 

regarding water reservoirs 

 

Keywords: DHF, Environmental Factors, Case and Homes Control  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kebutuhan paling dasar bagi setiap orang untuk 

hidup produktif. Tujuan pembangunan Nasional di bidang kesehatan adalah 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat. Menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 1948 menyebutkan bahwa Sehat adalah sebagai 

“suatu keadaan fisik, mental,faktor kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan 

penyakit atau kelemahan”. Pembangunan kesehatan merupakan upaya untuk 

memenuhi salah satu hak dasar masyarakat yaitu hak untuk memperoleh 

pelayanan kesehatan sesuai dengan Undang undang Dasar 1945 khususnya 

Pasal 28 H ayat 1dan Undang Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

dan Pasal 71 ayat 2 dan 3 yang membahas mengenai kesehatan reproduksi 

termasuk dilaksanakan melalui kegiatan promotif,preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit virus yang 

ditularkan oleh nyamuk yang telah menyebar dengan cepat. Demam berdarah 

tersebar luas di seluruh daerah tropis, dengan variasi risiko ,faktor yang 

dipengaruhi oleh curah hujan, suhu, dan urbanisasi. Kejadian demam berdarah 

telah meningkat secara dramatis di seluruh dunia dalam beberapa faktor terakhir. 

Sebagian besar kasus tidak menunjukkan gejala dan karenanya jumlah faktor 

kasus Demam berdarah dengue dilaporkan, Jumlah kasus yang dilaporkan 

meningkat dari 2,2 juta pada tahun 2010 menjadi lebih dari 3,34 juta pada tahun 

2016 (WHO, 2018). 

Demam Berdarah Dengue telah menyebar dengan cepat dan tersebar 

luas di seluruh daerah beriklim tropis di seluruh dunia, sebagian besar di daerah 

perkotaan dan semi perkotaan. Saat ini, DBD di lebih dari 100 negara termasuk 

Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat (WHO, 

2022 Sejak World Health Organization (WHO) mendeklarasikan Corona virus 

Disease (COVID-19) yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, jumlah kasus 

DBD dilaporkan mengalami peningkatan di beberapa negara, termasuk 

Indonesia (WHO, 2022). Kejadian DBD sering dikaitkan dengan perubahan 
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musim yang terjadi pada suiatui wilayah. Di Indoneisia, pola peiningkatan juimlah 

kasuis DBD teirjadi pada builan Januiari hingga Feibruiari yang meiruipakan puincak 

muisim huijan (Tan, Suiriyani).  

Faktor lingkuingan yang beirpeingaruih teirhadap peinyeibaran kasuis DBD 

antara lain: faktor lingkuingan fisik (keipadatan ruimah, keibeiradaan kontaineir, 

suihui, keileimbaban,dinding ruimah,peincahayaan, keibeiradaan kawat kasa ruimah, 

langit-langit ruimah); faktor lingkuingan biologis (keibeiradaan tanaman hias, 

peikarangan, jeintik nyamuik); faktor faktor lingkuingan sosial (peindidikan, 

peikeirjaan, peinghasilan, mobilitas peinduiduik, keipadatan peinduiduik, PSN) 

World Heialth Organization (WHO) meingatakan, juimlah kasuis deimam 

beirdarah meingalami peiningkatan leibih dari deilapan kali lipat seilama duia tahuin 

teirakhir. Pada tahuin 2000, dijuimpai 505.430 kasuis dan meiningkat meinjadi 2,4 

juita pada tahuin 2010 seirta pada tahuin 2019 meingalami 5,2 juita kasuis. Pada 

beibeirapa neigara pada tahuin 2020, ada peiningkatan juimlah kasuis. Adapuin 

beibeirapa neigara yang meingalami peiningkatan juimlah kasuis tahuin 2020 seipeirti 

Bangladeis, Brazil, Keipuilauian Cook, Eikuiador, India, Maladeiwa, Mauiritania, 

Mayotei, Neipal, Singapuira, Sri Lanka, Suidan, Thailand, Timor Leistei, Yaman dan 

Indoneisia. Beirdasarkan data teirseibuit dapat kita simpuilkan bahwa neigara-

neigara yang beirkeimbang meimiliki reisiko yang tinggi teirjadinya deimam 

beirdarah. Indoneisia neigara beirkeimbang deingan juimlah peirkeimbangan nyamuik 

Aeideis Aeigypti dan Aeideis Albopictuis seibagai veiktor DBD beirkaitan eirat deingan 

faktor lingkuingan, yang meilipuiti keitinggian teimpat, cuirah huijan, suihui uidara, 

keileimbaban uidara, keipadatan peirmuikiman dan keipadatan peinduiduik. 

Profil Keiseihatan Provinsi Suimateira Uitara tahuin 2021 juimlah kasuis DBD 

yang dilaporkan di Suimateira Uitara meimiliki angka keisakitan (INCIDEiNCEi RATEi 

/ IR)seibanyak 19,5 kasuis . Angka keimatian kasuis Casei Fatality Ratei (CFR) 

pada tahuin 2019 seibeisar 0,48 %(profil suimateira uitara,2021). 

Peinuilaran peinyakit DBD yang paling beirpeingaruih adalah dilihat dari 

faktor lingkuingan yang meilipuiti lingkuingan fisik , kimia dan biologi . Lingkuingan 

sangat beireipeiran dalam distribuisi keibeiradaan organismei veiktor dari peinyakit 

beirbasis lingkuingan . Seilain kondisi lingkuingan fisik , keiadaan suiatui ruimah juiga 

meimpeingaruihi dalam peinyeibaran peinyakit DBD . Kondisi Lingkuingan ruimah 

yang dimaksuid yaitui peingguinaan kawat kasa pada veintilasi seirta keileimbapan .  
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Ruimah meiruipakan teimpat uintuik beirlinduing , beirnauing , dan teimpat 

uintuik beiristirahat seihingga meinimbuilkan keihiduipan yang seimpuirna baik fisik, 

meintal , dan sosial . Ruimah dapat diklasifikasikan meinjadi ruimah seihat dan tidak 

seihat yang diteintuikan oleih teirseidianya sarana sanitasi peiruimahan . Ruimah juiga 

meiruipakan salah satui banguinan teimpat tinggal yang haruis meimeinuihi kriteiria 

keinyamanan , keiamanan dan keiseihatan guina meinduikuing peinghuininya agar 

dapat beikeirja didalam keihiduipannya deingan nyaman dan produiktif (Muinif 2009). 

Ciri ruimah yang dikatakan tidak seihat antara lain diruiangan beiluim ada 

jeindeila, beiluim ada jalan keiluiar uintuik asap dapuir , dinding ruimah masih teirbuiat 

dari kayui ataui bambui , lantai tanah yang kotor , beiluim meimpuinyai teimpat air 

beirsih seindiri , teimpat sampah yang tidak meimeinuihi syarat seipeirti tidak teirdapat 

teimpat peinampuingan , tidak ada tuituip , beiluim teirseidia jamban seindiri , 

peimbuiangan limbah dibuiang kei suingai tanpa proseis peingolahan. 

Beirdasarkan data suirveiy tahuin 2021 , preiseintasi ruimah tangga 

peirkotaan dan peideisaan yang meineimpati ruimah layak huini seibeisar 60 – 90%, 

leibih tinggi dibandingkan tahuin 2020 seibeisar 59, 54 % , uintuik provinsi Suimateira 

Uitara preiseintasi ruimah tangga yang meineimpati ruimah layak huini seibeisar 69, 

48%.Suimateira Uitara teirdapat 8 daeirah eindeimis DBD yaitui : Kota Meidan, 

Kabuipatein Deili Seirdang, Kota Binjai, Kabuipatein Langkat, Kabuipatein Asahan, 

Kota Teibing Tinggi, Kota Peimatang Siantar dan Kabuipatein Karo . Keijadian 

Deimam Beirdarah Deinguiei di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo seibanyak 

32 kasuis (Profil Dinas Kabuipatein Karo 2022) 

Beirdasarkan dari data kasuis DBD teirseibuit maka peineiliti teirtarik 

meilakuikan peineiltian “Untuk Mengetahui Analisis Kondisi Lingkungan 

Rumah dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo ” 

 

B.Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang maka ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit : apakah ada analisis kondisi lingkuingan deingan 

Deimam Beirdarah Deinguiei di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo tahuin 

2023? 
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C.Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Tuijuian uimuim peineilitian adalah uintuik meingeitahuii bagaimana analisis 

kondisi lingkuingan deingan keijadian Deimam Beirdarah Deinguiei di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo pada tahuin 2023. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Uintuik meingeitahuii peingguinaan kawat kasa pada veintilasi ruimah deingan 

keijadian DBD di Wilayah Keirja Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo. 

2. Uintuik meingeitahuii keileimbapan ruimah deingan keijadian DBD di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo. 

3. Uintuik meingeitahuii Houisei Indeix( HI) deingan keijadian DBD di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo. 

4. Uintuik meingeitahuii Containeir Indeix (CI) deingan keijadian DBD di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo. 

5. Uintuik meingeitahuii Breiteiaui Indeix (BI) deingan keijadian DBD di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Kabanjahei Kabuipatein Karo. 

6. Uintuik meingeitahuii Angka Beibas Jeintik (ABJ) di Wilayah Keirja 

Puiskeismas  

 

D.Manfaat Penelitian 

D.1.Bagi Institusi Puskesmas dan Dinas Kesehatan 

Seibagai bahan masuikan informasi khuisuisnya uintuik meingeitahuii 

huibuingan lingkuingan yang beirpeingaruih teirhadap keijadian DBD dalam 

peinceingahan peinyakit DBD. 

D.2.Bagi Masyarakat 

Hasil dari peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi tambahan dan 

meinjadi tambahan ilmui uintuik meingantisipasi keijadian DBD. 

D.3.Peneliti 

Meinambah peingeitahuian dan meinambah peingalam khuisuis dalam 

meilakuikan peineilitian ilmiah yang dipeiroleih seilama peirkuilihaan dan peineilitian ini 

dapat meinjadi bahan reifeireinsi, informasi dan peirtimbangan uintuik meilakuikan 

peineilitian leibih lanjuit mengenai hubungan faktor lingkungan yang menyebabkan 

kejadian DBD. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Demam Berdarah Dengue 

A.1 Definisi Demam Berdarah Dengue 

Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) meirupakan peinyakiit yang diiseibabkan 

oleih viirus golongan Arboviirus, diimana diitandaii deingan deimam tiinggii tiiba-tiiba 

tanpa alasan seilama 2-7 harii, maniifeistasii peirdarahan (peiteichiiaei, purpura, 

peirdarahan konjungtiiva, eipiistaksiis,peirdarahan mukosa, peirdarahan gusii, 

heimateimeisiis, meileina, dan heimaturiia), teirmasuk ujii tourniiqueit (Rumplei Leieidei) 

posiitiif, trombosiitopeinii (jumlah trombosiit kurang darii 100.000/l, heimokonseintrasii 

(peiniingkatan heimatokriit kurang darii 20 %) diiiikutii atau tanpa peimbeisaran hatii 

(heipatomeigalii) (Siiswanto & Usnawatii, 2019:8). Viirus iinii meimiiliikii eimpat seirotiipei 

yang diikeitahuii yaiitu, DEiN-1,DEiN-2, DEiN-3 dan DEiN-4. Eimpat seirotiipei viirus 

teilah diiteimukan dii seiluruh Iindoneisiia. Hasiil peineiliitiian dii Iindoneisiia meinunjukan 

bahwa deinguei-3 beirkaiitan eirat deingan kasus DBD beirat dan meirupakan 

seirotiipei yang paliing luas peinyeibarannya, diiiikutii deinguei-2, deinguei-1 dan 

deinguei-4. Seiseiorang yang teiriinfeiksii salah satu darii seirotiipei teirseibut akan 

meingakiibatkan keikeibalan seiumur hiidup teirhadap seirotiipei viirus teirseibut. 

Meiskiipun kei 4 seirotiipei viirus meimiiliikii daya antiigeiniisiitas yang sama, meireika 

beirbeida dalam meimbeiriikan peirliindungan siilang meiskiipun baru beibeirapa bulan 

teirjadii iinfeiksii deingan salah satu seirotiipei viirus (Keimeinkeis RIi, 2017).  

Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) meirupakan iinfeiksii yang diiseibabkan 

oleih viirus deinguei. Nyamuk atau jeiniis nyamuk teirteintu yang meinularkan atau 

meinyeibarkan viirus deinguei. Deimam beirdarah juga diiseibut “breiakbonei feiveir” 

(deimam seindii), kareina deimam dapat meinyeibabkan peindeiriita akan meirasakan 

nyeirii yang heibat, seiolah-olah tulangnya patah. Beibeirapa geijala DBD adalah 

deimam, sakiit keipala, kuliit keimeirahan yang teirliihat seipeirtii campak, nyeirii otot 

dan seindii. Pada beibeirapa pasiiein, DBD dapat meinjadii dua beintuk yang 

meingancam jiiwa, yang peirtama deimam peindarahan meinyeibabkan peindarahan, 

keibocoran peimbuluh darah (saluran yang meingaliirkan darah) dan tiingkat 

trombosiit yang reindah dapat meinyeibabkan darah meinggumpal. Yang keidua 
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iialah siindrom reinjat deinguei meinyeibabkan teikanan darah reindah yang 

beirbahaya (Siiswanto & Usnawatii, 2019:9). 

 

A.2 Ciri – Ciri Aedes Aegypti 

Ada beibeirapa ciirii khas darii nyamuk Aeideis aeigyptii, yaiitu: Nyamuk 

Aei.aeigyptii dapat diibeidakan darii jeiniis nyamuk umum laiinnya deingan meiliihat 

ujung abdomein (peirut) meirunciing, dan meimpunyaii seirsii yang meinonjol, lalu 

bagiian lateiral dadanya teirdapat rambut post spiiracular. Ciirii tubuhnya beircorak 

beilang hiitam putiih pada toraks (dada), abdomein (peirut) dan tungkaii (kakii). 

Corak iinii meirupakan siisiik yang meineimpeil dii luar tubuh nyamuk. Corak putiih 

pada dorsal dada (punggung) Aei. aeigyptii beirbeintuk siiku yang beirhadapan (lyrei-

shapeid)(Noliia, 2013). 

 

A.3 Siklus Hidup Aedes Aegypti 

Meinurut (Diivy eit al., 2018). Nyamuk Aeideis sp meingalamii meitamorfosiis 

seimpurna yaiitu teilur, larva, pupa, dan nyamuk deiwasa.Teilur nyamuk meineitas 

deingan waktu kurang leibiih 2 harii. Fasei larva beirkangsung 6-8 harii dan fasei 

pupa beirlangsung 2-4 harii. Peirtumbuhan teilur meinjadii deiwasa seilama 9-10 

harii(Iirodah, 2021). 

1. Telur 

Teilur nyamuk darii Aeideis aeigypty meimiiliikii peinampakan beirwarna hiitam, 

meimiiliikii beintuk oval, kuliit teirliihat seipeirtii sarang leibah, meimiiliikii panjang 

seikiitar 0.8mm seirta beirbobot seikiitar 0,0010-0,015. Saat nyamuk akan 

beirteilur,nyamuk akan meingeiluarkan teilurnya seikiitar 100-300 butiir diimana 

rata-rata meincapaii 150 butiir.Nyamuk Aeideis aeigypty beitiina biiasanya akan 

meingeiluarkan teilurnya pada peinampungan aiir yang teirtutup, mampu 

beirtahan seilama beibeirapa bulan pada suhu -2°C- 42°C. Jiika keileimbapan 

sangat tiinggii, maka teilur dapat meineitas dalam kurun waktu 4 harii. 

Liingkungan yang sangat teipat untuk peirkeimbangbiiakan teilur adalah pada 

suhu 24,5°C-27,5°C, deingan keileimbapan seikiitar 81,5%-89,5% 
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Gambar 2. 1. Siklus Telur Nyamuk Aedes Aegypti  
 

2. Larva 

Larva Aeideis aeigyptii meimpunya ciirii-ciirii yaiitu meimpunyaii corong udara 

pada seigmein yang teirakhiir, pada seigmein abdomein tiidak diiteimukan adanya 

rambut-rambut beirbeintuk kiipas (Palmatus haiirs), pada corong udara teirdapat 

peictiin, seipasang rambut seirta jumbaii akan diijumpaii pada corong (siiphon), 

pada seitiiap siisii abdomein seigmein keideilapan teirdapat comb scalei seibanyak 

8-21 atau beirjajar 1 sampaii 3. Beintuk iindiiviidu darii comb scalei seipeirtii durii. 

Pada siisii thorax teirdapat durii yang panjang deingan beintuk kurva dan adanya 

seipasang rambut dii keipala. Ada 4 tiingkatan peirkeimbangan (iinstar) larva 

seisuaii deingan peirtumbuhan larva yaiitu: 

a. Larva iinstar Ii ;beirukuran 1-2 mm, durii-durii(spiinaei) pada dada 

beilum jeilas dan corong peirnapasan pada siiphon beilum jeilas. 

b. Larva iinstar IiIi ;beirukuran 2,5–3,5 mm, durii – durii beilum 

jeilas,corong keipala mulaii meinghiitam. 

c. Larva iinstar IiIiI i ; beirukuran 4-5 mm, durii-durii dada mulaii jeilas dan 

corong peirnapasan beirwarna coklat keihiitaman. 

d. Larva iinstar IiV ; beirukuran 5-6 mm deingan warna keipala geilap 

 

Gambar 2. 2. Larva Nyamuk Aedes Aegypti 
 

3. Pupa / Kepompong 

Pada nyamuk Aeideis aeigyptii pupa atau keipompong beirbeintuk seipeirtii 

tanda “koma”, beintuknya leibiih beisar teitapii leibiih keiciil diibandiingkan larva 

(jeintiik). Nyamuk Aeideis aeigyptii meimpunyaii pupa yang beirukuran leibiih keiciil 

diibandiingkan deingan pupa nyamuk laiinnya. Beintuk tubuh pupa nyamuk 



 

8 
 

Aeideis aeigyptii beingkok, deingan bagiian keipala-dada (ceiphalothorax) leibiih 

beisar diibandiingkan deingan peirutnya, seihiingga nampak seipeirtii “koma”. 

Teirdapat alat peirnapasan seipeirtii teirompeit pada bagiian punggung (dorsal) 

dada. Pada ruas peirut kei-8 teirdapat seipasang alat peingayuh yang beirfungsii 

untuk beireinang. Alat peingayuh teirdapat beirjumbaii panjang dan bulu dii 

nomor 7 pada ruas peirut kei-8 tiidak beircabang. Pupa geirakannya leibiih liincah 

diibandiingkan deingan larva, waktu iistiirahat posiisii pupa seijajar deingan biidang 

peirmukaan aiir (Arsunan, 2013). 

 

Gambar 2. 3. Pupa Aedes Aegypti 
 

4. Stadium dewasa 

Tampiilan darii nyamuk deiwasa, yaiitu tubuh beirwarna hiitam dan beircorak 

gariis-gariis putiih, meimiiliikii panjang seikiitar 5 mm. Pada nyamuk deiwasa, 

teirdiirii darii 3 bagiian seipeirtii keipala (caput), dada (thorax) dan peirut 

(abdomein). Pada keipala nyamuk dapat diiteimukan seipasang mata. 

Seipasang anteina yang meimiiliikii fungsii untuk peiraba dan peinciiuman seirta 

teirdapat juga seipasang palpii. Adapun peirbeidaan darii nyamuk jantan dan 

beitiina dapat diiliihat darii anteina yang meimiiliikii bulu peindeik dan jarang (tiipei 

piilosei) yang dapat diijumpaii pada nyamuk beitiina seirta pada nyamuk jantan 

dapat diiteimukan anteina yang meimiiliiku bulu panjang dan leibat (tiipei 

plumosei). Pada nyamuk deiwasa dapat diiteimukan pada dada nyamuk teirdiirii 

darii 3 ruas, yaiitu prothorax, meisothorax dan ,meithatorax . Bagiian thorax 

dapat diiteimukan 3 pasang kakii dan pada meisothorax dapat diiliihat seipasang 

sayap Aeideis Aeigyptii meirupakan veiktor utama dan Aeideis albopiictus seibagaii 

veiktor.  

Nyamuk Aeideis Aeigypty adalah nyamuk domeistiik yang meimpunyaii 

keiceindeirungan tiinggii meinggiigiit manusiia dan dapat meinggiigiit leibiih darii satu 
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orang untuk keibutuhan hiidupnya. Nyamuk teirseibut meimiiliikii habiitat diiantara 

gariis 35° LU dan 35° LS deingan keitiinggiian tiidak leibiih darii 1000 m. Nyamuk 

Aeideis meimiiliikii ciirii khas tubuh beircorak hiitam dan putiih, teimpat beirkeimbang 

biiar dii aiir yang beirsiih dan dasarnya tiidak tanah (bak mandii, drum, kaleing 

beikas, dll), nyamuk yang meingiinfeiksii kei manusiia hanyalah nyamuk beitiina 

seirta beirsiifat multiiplei biiteirs (meinggiigiit leibiih darii satu iindiiviidu), dapat 

beirtahan pada suhu yang panas dan meimiiliikii tiingkat keileimbapan yang tiinggii 

seirta leibiih seiriing meinggiigiit pada siiang harii. 

 

 

Gambar 2. 4. Stadium Dewasa Nyamuk Aedes Aegypti 
 

A.4.Perilaku Nyamuk Aedes Aegypti 

Ada teimpat yang diipeirlukan nyamuk untuk keilangsungan hiidupnya. 

Peiriilaku veiktor yang beirhubungan deingan teimpat teirseibut peintiing diikeitahuii 

untuk meinunjang program peimbeirantasan veiktor (Sumantrii,2010) 

a) Tempat perkembangbiakan vektor  

Teimpat peirkeimbangbiiakan veiktor utama nyamuk adalah teimpat 

peinampungan yang beirsiih dii dalam atau seikiitaran luar rumah seipeirtii 

geinangan aiir yang teirtampung diisuatu teimpat seipeirtii bak mandii ,teimpayan 

,teimpat miinum burung dan barang-barang beikas yang diibuang seimbarang 

yang dapat teiriisii aiir pada waktu hujan. Dan nyamuk Aeideis Aeigpty tiidak 

dapat beirkeimbangbiiak pada geinangan aiir yang beirhubungan langsung 

deingan tanah(Deipkeis RI i,2005) Meinurut Diireiktorat Jeindral Peingeindaliian 

Peinyakiit dan Peinyeihatan Liingkungan (2005), Jeiniis-Jeiniis teimpat 

peirkeimbangbiiakan nyamuk Aeideis Aeigpty dapat diikeilompokkan meinjadii : 
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1. Teimpat Peinampungan Aiir(TPA) yang diigunakan untuk keipeirluan 

seiharii-harii ,miisalnya :drum,tangkii reiseirvoiir,bak mandii,teimpayan dan 

eimbeir. 

2. Teimpat Peinampungan Aiir bukan untuk keipeirluan seiharii-harii (Non 

TPA)seipeirtii teimpat miinum burung,vas bunga,dan peirangkap seimut. 

3. Teimpat Peinampungan Aiir alamiiah miisalnya lubang pohon,lubang 

baru ,potongan bambu dan laiin-laiin 

b) Tempat mencari makan vektor  

Nyamuk Aeideis Aeigpty meimiiliikii keibiiasaan yang diiseibut deingan 

eindopagiic yang artiinya golongan nyamuk yang leibiih seinang meincarii makan 

diidalam rumah,(Sumantii,2010). Nyamuk Aeideis Aeigpty beirsiifat diiurnal yaiitu 

aktiif pada pagii harii dan sorei harii ,biiasanya jam 09.00-10.00 dan 16.00-

17.00(Giinanjar,2008). Beirdasarkan data Deipkeis RIi,(2004),nyamuk beitiina 

meimbutuhkan proteiiin untuk meimproduksii teilurnya. Seiteilah kawiin nyamiik 

meimeirlukan darah untuk peimeinuhan keibutuhan proteiiinnya.Nyamuk beitiina 

meinghiisap darah manusiia seitiiap 2-3 seiharii .Untuk meindapatkan darah yang 

cukup,nyamuk beitiina seiriing meinggiigiit leibiih darii satu orang .Posiisii 

meinghiisap darah nyamuk Aeideis Aeigpty seijajar deingan peirmukaan kuliit 

manusiia. Jarak teimpat nyamuk iinii seikiitar 100m. 

c) Tempat Istirahat vektor  

Seileisaii meinghiisap darah,nyamuk beitiina akan beiriistiirahat seikiitar 2-3 harii 

untuk meimatangkan teilurnya .Nyamuk Aeideis Aeigpty hiidup domeistiik ,artiinya 

leibiih meinyukaii tiinggal diidalam rumah dariipada diiluar rumah.Teimpat-teimpat 

yang leimbab dan kurang teirang seipeirtii kamar mandii ,dapur dan wc iialah 

teimpat-teimpat beiriistiirahat yang diiseinangii nyamuk. Diidalam rumah nyamuk 

beiriistiirahat diibaju-baju yang diigantung ,keilambu,dan tiiraii. Diiluar ,nyamuk iinii 

beiriistiirahat pada tanaman –tanaman yang ada diiluar rumah(Deipkeis 

RI i,2004). 

 

A.5. Faktor Lingkungan  

1. Faktor Lingkungan Fisik 

Liingkungan fiisiik meirupakan beinda tiidak hiidup atau aiir seipeirtii aiir , udara, 

tanah , cuaca , makanan , rumah , panas ,cahaya , radiiasii . Liingkungan 

fiisiikteirus –meineirus beiriinteiraksii deingan manusiia dalam waktu dan waktu 
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seirtameimaiinkan peiran peintiing dalam peirkeimbangan peinyakiit sosiial 

(Fransiiska,2018) 

a. Suhu udara  

Nyamuk dapat beirtahan hiidup pada suhu reindah , teitapii keitiika 

suhu turun kei suhu kriitiis , proseis meitaboliism beirkurang atau bahkan 

teirheintii . Nyamuk juga beirubah pada suhu diiatas 35 0C.Peirtumbuhan 

akan teirheintii jiika suhu diibawah 10 0C atau diiatas 400C. Suhu 

optiimum dan rata- rata peirtumbuhan nyamuk adalah 25 0C.- 300C. 

b. Kelembapan Udara 

Meirupakan faktor peintiing dalam peirtumbuhan nyamuk. 

Keileimbaban optiimal yang diipeirlukan untuk peirtumbuhan nyamuk 

beirkiisar antara 60 – 80%. Umur nyamuk Aeideis aeigyptii beitiina rata-

rata meincapaii 10 harii, namun deingan keiadaan suhu udara dan 

keileimbaban yang optiimal umur nyamuk dapat meincapaii leibiih darii 

1(satu) bulan. Seicara tiidak langsung keileimbaban dapat beirpeingaruh 

teirhadap umur nyamuk dalam keiseimpatannya untuk meinjadii veiktor. 

Pada keileimbaban yang tiinggii meinyeibabkan nyamuk ceipat leimah 

dan dapat meinyeibabkan keimatiian. Pada keileimbaban kurang darii 

60% umur nyamuk akan meinjadii peindeik seihiingga tiidak cukup untuk 

siiklus peirtumbuhan viirus dalam tubuh nyamuk.Peinyeibaran populasii 

Aeideis aeigyptii eirat kaiitannya deingan peirkeimbangan peirmukiiman 

peinduduk akiibat diidiiriikannya rumah-rumah baru yang diileingkapii 

sarana peingadaan dan peinyiimpanan aiir untuk keipeirluan seiharii-harii. 

Teirdapat keiteirkaiitan antara pola/tata leitak peirmukiiman deingan 

peirkeimbangan nyamuk Aeideis aeigyptii, asumsiinya bahwa pada 

daeirah yang peirmukiimannya padat dan tiidak teiratur meinyeibabkan 

keindala seipeirtii saluran peimbuangan liimbah dan saluran aiir hujan 

yang tiidak meimadaii, banyak rumah yang asal meimbangun seihiingga 

tiidak teirdapat cukup cahaya masuk.. 

2. Intensitas cahaya  

Cahaya adalah faktor utama yang meimpeingaruhii iistiirahat nyamuk , dan 

teimpat deingan iinteinsiitas cahaya reindah dan keileimbapan tiinggii adalah 

kondiisii yang baiik untuk nyamuk Peincahayaan yang baiik adalah 199 lux 

meiteir . Peincahayaan yang baiik dan meimadaii akan meimbeiriikan kontriibusii 
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posiitiif bagii keiseihatan rumah dan meinceingah peirkeimbangbiiakan nyamuk 

khusunya aeideis .Peincahayaan yang baiik dapat meingurangii riisiiko Deimam 

Beirdarah Deinguei 

3. Tempat Penampungan Air (TPA) 

TPA meirupakan teimpat yang sangat diibutuhkan oleih nyamuk dalam 

meinjalanii siiklus hiidup mulaii darii teilur ,larva dan pupa . Seidangkan untuk 

nyamuk deiwasa hiidup dii udara .Teimpat Peinampungan Aiir ada 3 yaiitu : 

a. Teimpat peinampungan aiir untuk seiharii- harii 

b. Teimpat Peinampungan aiir bukan keipeirluan seiharii-harii atau non – 

TPA seipeirtii botol beikas ,ban beikas dll. 

c. Teimpat Peinampungan Aiir alamii seipeirtii peileipah pohon,lubang dii 

pohon,dll. 

4. Angka Bebas Jentik(ABJ) 

Angka beibas jeintiik nyamuk adalah salah satu ukuran meitodei surveiy 

jeintiik yang diilakukan meilaluii meitodei siinglei larvaei dan meitodei viisual . 

Parameiteir yang diigunakan untuk meingeitahuii angka beibas jeintiik adalah : 

 

ABJ =jumlah rumah tidak ditemukan jentik x 100% 

 Jumlah rumah diperiksa  

  

Dalam program peimbeirantasan peinyakiit Deimam beirdarah Deinguei 

,surveiy jeintiik yang biiasa diigunakan adalah seicara viisual ,ukuran yang 

diigunakan untuk meingeitahuii keipadatan jeintiik Aeideis sp adalah seibagaii 

beiriikut : 

 

HI = Jumlah rumah yang positif jentik x 100% 

 Jumlah rumah diperiksa 

 

CI = Jumlah container dengan jentik x 100% 

 Jumlah container yang diperiksa 

 

BI= Jumlah container dengan jentik x 100% 

 Jumlah rumah yang diperiksa 
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HI i leibiih meinggambarkan peinyeibaran nyamuk diisuatu wiilayah . Deinsiity 

Fiiturei (DF) adalah keipadatan jeintiik aeideis aeigyptii yang meirupakan 

gabungan darii Housei Iindeix (HIi) , Contaiineir Iindeix(CIi), Breiteiau Iindeix (BIi) 

yang diinyatakan deingan skala 1-9 seipeirtii pada tabeil beiriikut : 

Tabel 2. 1 xx 

Density Figure  House Index Container Index  Breteau Index 

1 1-3 1-2 1-4 

2 4-7 3-5 5-9 

3 8-17 6-9 10-19 

4 18-28 10-14 20-34 

5 29-37 15-20 35-49 

6 38-49 21-27 50-74 

7 

8 

9 

50-59 

60-79 

˃77 

28-31 

32-40 

˃41 

75-99 

100-199 

˃200 

 

Deinsiity fiigurei diiteintukan seiteilah meinghiitung hasiil housei iindeix , 

contaiineir iindeix,breiteiau iindeix keimudiian diibandiingkan deingan tabeil larva iindeix . 

Apabiila angka Deinsiity Fiigurei kurang darii 1 meinunjukkan peinularan reindah . 1-5 

riisiiko peinularan seidang dan diiatas 5 reisiiko peinularan tiinggii (Noliia,2013). 

 

A.6. Pencengahan penyakit DBD 

1. Mencengah nyamuk berkembang biak 

Yaiitu deingan upaya meimbeirantas jeintiik, saat iinii Peimeiriintah Iindoneisiia 

meilaluii Diinas Keiseihatan teilah meilakukan sosiialiisasii keipada masyarakat 

teintang upaya peingeindaliian veiktor Deimam Beirdarah Deinguei yang biisa 

diilakukan seicara mandiirii oleih masyarakat dii rumah. Program yang 

diijalankan oleih Peimeiriintah diiseibut deingan Peimneirantasan Sarang Nyamuk 

deingan meitodei meinutup,meinguras dan meindaur ulang plus (PSN 3M Plus) 

yang meimbeiriikan peinjeilasan teintang peiriilaku meinghiilangkan sarang 

nyamuk veiktor DBD dan langkah untuk meingurangii konyak atau giigiitan 

nyamuk Aeideis Aeigpty.PSN 3M plus adalah salah satu contoh peiriilaku hiidup 

seihat kareina beirkaiitan deingan deingan upaya peinceingahan peinyakiit deingan 
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meimutuskan mata rantaii peinularan DBD (Priieisly,dkk.2018).Peilaksanaan 

program 3M plus deingan rutiin seipeirtii :  

1) Meinguras wadah – wadah peinampungan aiir seipeirtii bak mandii, akuariium 

, kolam , dan laiin- laiin  

2) Meinutup teimpat – teimpat peinampungan aiir diirumah tangga 

3) Meingubur beinda – beinda yang tak beirguna yang dapat diigeinangii aiir 

seipeirtii kaleing, teimpurung keilapa,plastiic , dan laiin – laiin .Dan peimeibriian 

bubuk abatei(Suryandono,2009). 

Keigiiatan 3M plus iialah peimbeirantasan sarang nyamuk yang paliing eifeiktiif 

untuk peinanggulangan DBD. Peimbeirantasan sarang nyamuk diilakukan 

meilaluii manajeimein liingkungan seipeirtii peingeindaliianm biiologiis, peingeindaliian 

kiimiiawii, yang diiseirtaii deingan dukungan darii masyarakat seicara aktiif , 

peimbeirantasan sarang nyamuk iialah tiindakan yang paliing eifeiktiif dalam 

peimbeirantasan DBD (Siitanggang, Sofiianii) 

2. Menanggulangi sarang nyamuk .  

Salah satu cara meinanggulangii sarang nyamuk iialah tiidak meimbiiarkan 

nyamuk beirsarang dalam rumah . Dan biila peirlu diibunuh deingan antii 

nyamuk malathiion.Diiliingkungan dapat diijaga deingan meiwujudkan 

keibeirsiihan liingkungan dan biila peirlu diilakukan foggiing deingan malathiion 

apabiila teirjangkiit wabah.  

1) Meinjaga diirii jangan sampaii diigiigiit nyamuk yaiitu deingan tiidur 

meimakaii keilambu teirutama bagii anak baliita. 

2) Peirawatan Peindeiriita .Peindeiriita diiarawat deingan baiik dan jangan 

sampaii meinjadii sumbeir untuk orang laiin (Wulandarii,2016) 

 

B. Rumah Sehat 

B.1. Definisi Rumah  

Rumah adalah bangunan geidung yang beirfungsii seibagaii teimpat tiinggal 

yang layak hunii, sarana peimbiinaan keiluarga , ceirmiinan harkat dan martabat 

peinghuniinya, seirta aseit bagii peimiiliiknya (UU RIi No. 1 Tahun 2011). Rumah 

seihat adalah bangunan teimpat beirliindung dan beiriistiirhat yang meinumbuhkan 

keihiidupan seihat seicara fiisiik, meintal, dan sosiial, seihiingga seiluruh anggota 

keiluarga dapat meimpeiroleih deirajat keiseihatan yang optiimal 
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B.2. Persyaratan Rumah Sehat 

Rumah Seihat meinurut Wiinslow dan APHA (Ameiriican Publiic Heialth 

Associiatiion) harus meimeinuhii peirsyaratan antara laiin: 

a. Meimeinuhii keibutuhan fiisiiologiis antara laiin adalah peincahayaan, 

peinghawaan (veintiilasii), ruang geirak yang cukup, teirhiindar darii 

keibiisiingan/ suara yang meingganggu. 

b. Meimeinuhii keigiiatan psiikologiis antara laiin cukup aman dan nyaman bagii 

masiing – masiing peinghunii rumah, priivasii yang cukup, komuniikasii yang 

seihat antara anggota keiluarga dan peinghunii rumah , liingkungan teimpat 

tiinggal yang meimiiliikii tiingkat eikonomii yang reilatiif sama. 

c. Meimeinuhii peirsyaratan peinceigahan peinularan peinyakiit antar peinghunii 

rumah deingan peinyeidiiaan ar beirsiih, peingeilolaan tiinja dan aiir liimbah 

rumah tangga, beibas veiktor peinyakiit dan tiikus, keipadatan huniian yang 

beirleibiihan, cukup siinar mataharii pagii, teirliindungnya makanan dan 

miinuman darii peinceimaran. 

d. Meimeinuhii peirsyaratan peinceigahan teirjadiinya keiceilakaan baiik yang 

tiimbul kareina keiadaan luar maupun dalam rumah. Teirmasuk dalam 

peirsyaratan iinii antara laiin bangunan yang kokoh , teirhiindar darii bahaya 

keibakaran , tiidak meinyeibabkan keiracunan gas, teirliindung darii 

keiceilakaan lalu liintas , dan laiin seibagaiinya. 

 

B.3. Fungsi Rumah  

Meinurut Azrul Azwar rumah bagii manusiia meimpunyaii artii : 

a. Seibagaii teimpat untuk meileipaskan leilah ,beiriistiirahat seiteilah peinat dan 

teimpat meilaksanakan keiwajiiban seiharii-harii 

b. Seibagaii teimpat untuk beirgaul deingan keiluarga atau meimbiina rasa 

keikeiluargaan bagii seigeinap anggota keiluarga yang ada . 

c. Seibagaii teimpat untuk meiliindungii diirii darii bahaya yang datiing 

meingancam. 

d. Seibagaii teimpat untuk meileitakkan atau meinyiimpan barang beirharga 

yang diimiiliikii, yang teirutama masiih diiteimuii pada masyarakat peideisaan .  

e. Seibagaii lambiing status sosiial yang diimiiliikii, yang masiih diirasakan hiingga 

saat iinii. 
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B.4. Kondisi Lingkungan Rumah  

1. Penggunaan kawat kasa di ventilasi  

Keipadatan nyamuk diidalam rumah diiteintukan beirdasarkan keibeiradaan 

kawat kasa nyamuk pada veintiilasii. Kasa nyamuk meirupakan salah satu alat 

peiliindung yang teirbuat darii kawat dan biiasanya diipasang pada lubang 

veintiilasii. tiindakan meimasang kawat kasa pada veintiilasii deingan kateigorii 

buruk meinjadii faktor riisiiko DBD. analiisiis biivariiat deingan niilaii p valuei 0,039 

yang artiinya ada hubungan beirmakna antara variiabeil peimbeiriian kawat kasa 

pada veintiilasii deingan keijadiian DBD. Niilaii OR=0,072 yang artiinya veintiilasi i 

beirkasa beilum teintu meirupakan faktor riisiiko teirhadap keijadiian DBD 

(Suciinah 2019). 

2. Kelembapan Udara 

Keileimbaban udara meinjadii salah satu faktor yang dapat meinyeibabkan 

teirjadiinya Deimam Beirdarah Deinguei. Keileimbaban udara sangat 

meimpeingaruhii siisteim peirnapasan nyamuk Aeideis aeigyptii, diimana nyamuk 

meinggunakan trakeia deingan lubang pada diindiing tubuh nyamuk (spiirakeil). 

Jiika keileimbaban ruangan reindah maka teirjadii peinguapan aiir dalam tubuh 

seicara beirleibiihan seihiingga meinyeibabkan keikurangan caiiran dalam tubuh 

nyamuk yang akan meingganggu aktiiviitas nyamuk seipeirtii jarak teirbang, usiia, 

masa peirkeimbangbiiakan, keibiiasaan meinggiigiit, dan masa iistiirahat nyamuk. 

Apabiila keileimbaban ruangan tiidak meimeinuhii syarat diiatas 60% maka 

sangat meindukung bagii peirkeimbangbiiakan masa eimbriio nyamuk. 

Seidangkan keileimbaban yang meimeinuhii syarat <60% meinyeibabkan usiia 

nyamuk meinjadii leibiih siingkat dan viirus deinguei yang ada dii dalam tubuh 

nyamuk tiidak dapat beirtahan hiidup dalam jangka waktu yang lama (Affandy, 

dkk 2017). 

Pada keileimbaban kurang darii 60% umur nyamuk akan meinjadii leibiih 

peindeik seihiingga nyamuk tiidak biisa meinjadii veiktor kareina tiidak cukup waktu 

untuk peirpiindahan viirus darii lambung kei keileinjar ludahnya. Pada waktu 

teirbang meimbutuhkan oksiigein leibiih banyak seihiingga trakeia teirbuka dan 

meinyeibabkan peinguapan aiir dan tubuh nyamuk meinjadii leibiih beisar. 

Seihiingga dapat meimpeirtahankan cadangan aiir dalam tubuh darii peinguapan, 
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maka jarak teirbang nyamuk meinjadii teirbatas. Keileimbaban udara optiimal 

akan meinyeibabkan daya tahan hiidup nyamuk beirtambah (Suciipto, 2011).  

B.5. Kerangka teori 

Beirdasarkan tiinjauan pustaka , dapat diisusun keirangka teiorii seibagaii 

beiriikut  

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5. Kerangka Teori 
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B.6. Kerangka Konsep  

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. 6. Kerangka Konsep 
 

B.7. Definisi Operasional  

Deifiiniisii opeirasiional adalah uraiian teintang balasan variiabeil agar dapat 

diiukur deingan meinggunakan iinstrumeint atau alat ukur . Deifeiniisii opeirasiional iinii 

peintiing dan peirlu diilakukan agar peingukuran variiabeil atau peingumpulan data iitu 

konsiistein antara sumbeir data ( reispondein) yang satu deingan yang laiiun 

(Siireigar,2019). 

Tabel 2. 2. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Alat ukur Hasil Ukur  Skala 

Ukur 

1 Tiindakan 

Meimasang 

kawat kasa 

nyamuk 

pada 

veintiilasii 

Praktiik yang 
diilakukan 
keiluarga untuk 
meinutup 
seiluruh lubang 
veintiilasii dii 
dalam rumah 
meinggunakan 
kawat kasa 
nyamuk untuk 
meingurangii 
peirgeirakan 

Kusiioneir 

leimbar 

obseirvasii  

1.Buruk jiika tiidak 

meimasang 

kawat kasa pada 

veintiilasii rumah 

deingan total 

skor ˂2 

2. Baiik ,jiika 

meimasang 

kawat kasa pada 

Nomiinal 

Variabel independen 

(bebas) 

1.Penggunaan kawat 

kasa pada ventilasi  

2. Kelembapan  

3. Angka Bebas 

Jentik 

4.House Index  

5.Container Index 

6. Breteau Index 

Variabel dependen (terikat) 

Kejadian penyakit Demam 

Berdarah Dengue 
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No Variabel Definisi Alat ukur Hasil Ukur  Skala 

Ukur 

nyamuk darii 
luar kei  
dalam rumah 

veintiilasii rumah 

deingan total 

skor ≥2 

2 Keileimbapan 

udara  

Banyaknya 

uap aiir 

teirkandung 

dalam 

rauangan 

yang diiukur 

deingan alat 

dan diicatat  

Theirmo -

Hiigromeiteir 

1.Tiidak 

meimeinuhii 

syarat 

(≥60%)deingan 

skor 0 

2. Meimeinuhii 

syarat (˂60%) 

deingan skor 1  

Ordiinal 

3 Angka 

Beibas Jeintiik 

Nyamuk 

Angka beibas 

jeintiik adalah 

preiseintasii 

rumah atau 

teimpat – 

teimpat umum 

yang tiidak 

diiteimukan 

adanya jeintiik 

Obseirvasii 

Preiseintasii 

rumah yang 

tiidak 

diiteimukan 

jeintiik 

/jumlah 

rumah 

diipeiriiksa x 

100% 

1.Tiingkat 

keipadatan 

reindah  

2.Tiingkat 

keipadatan tiinggii 

(iindiicator yang 

leibiih banyak 

diigunakan 

seicara nasiional 

(targeirt ABJ 

≥95%) 

Ordiinal 

4 Housei Iindeix Housei Iindeix 

(HIi ) iialah 

peirbandiingan 

jumlah rumah 

yang teirdapat 

jeintiik deingan 

jumlah rumah 

yang diipeiriiksa 

Obseirvasii 

Rumus 

housei 

iindeix (HIi) 

(Jumlah 

rumah yang 

diiteimukan 

jeintiik / 

jumlah 

1.Tiingkat 

keipadatan 

reindah skor (1-

3) 

2. Tiingkat 

keipadatan 

seidang skor (4-

37) 

3.Tiingkat 

keipadatan tiinggii 

skor (38-≥77) 

Ordiinal 
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No Variabel Definisi Alat ukur Hasil Ukur  Skala 

Ukur 

rumah yang 

diipeiriiksa x 

100%) 

5 Contaiineir 

Iindeix 

 

Contaiineir 

iindeix adalah 

peirbandiingan 

jumlah 

contaiineir yang 

teirdapat jeintiik 

deingan jumlah 

contaiineir yang 

diipeiriiksa 

 

 

Rumus 

contaiineir 

iindeix 

(CIi)(jumlah 

contaiineir 

deingan 

jeintiik 

/jumlah 

contaiineir 

diipeiriiksa x 

100%) 

 

1.Tiingkat 

keipadatan 

reindah skotr (1-

10) 

2.Tiingkat 

keipadatan 

seidang skor (3-

20)  

3.Tiingkat 

keipadatan tiinggii 

skor (21-≥41) 

 

Ordiinal 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

Breiteiau 

Iindeix 

 

 

 

 

 

Keijadiian 

Deimam 

Beirdarah 

Deinguei 

 

 

 

Breiteiau iindeix 

adalah jumlah 

contaiineir yang 

teirdapat jeintiik 

dalam 100 

rumah  

 

Riiwayat 

peinyakiit 

Deimam 

Beirdarah 

Deinguei (DBD) 

yang peirnah 

dii alamii orang 

– orang dalam 

satu rumah 

yang akan 

diiteiliitii 

Obseirvasii 

 

 

 

 

 

 

 

Kueisiioneir  

Rumus breiteiau 

iindeix (jumlah 

contaiineir 

deingan jeintiik / 

jumlah rumah 

diipeiriiksa x 100 

% 

1. Ada 

2. Tiidak 

ada 

Ordiinal 

 

 

 

 

 

 

Nomiinal 
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B.8. Hipotesis Penelitian 

1. Ada hubungan peinggunaan kawat kasa pada veintiilasii rumah deingan 

keijadiian DBD dii wiilayah keirja puskeismas Kabanjahei , Kabupatein Karo 

Tahun 2023. 

2. Ada hubungan kondiisii keileimbapan rumah deingan keijadiian DBD dii 

wiilayah keirja puskeismas Kabanjahei, Kabupatein Karo Tahun 2023. 

3. Ada hubungaan Angka Beibas Jeintiik(ABJ) deingan keijadiian DBD dii 

wiilayah keirja puskeismas Kabanjahei, Kabupatein Karo Tahun 2023. 

4. Ada hubungan Housei Iindeix (HIi) deingan keijadiian DBD dii wiilayah keirja 

puskeismas Kabanjahei , Kabupatein Karo Tahun 2023. 

5. Ada hubungan Contaiineir Iindeix (CIi) deingan keijadiian DBD dii wiilayah 

keirja puskeismas Kabanjahei , Kabupatein Karo Tahun 2023. 

6. Ada hubungan Breiteiau Iindeix ( BIi) deingan keijadiian DBD dii wiilayah keirja 

puskeismas Kabanjahei , Kabupatein Karo Tahun 2023 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peineiliitiian iinii meirupakan jeiniis peineiliitiian obseirvasiional analiitiik deingan 

meinggunakan deisaiin studii Case Control. Deisaiin peineiliitiian kasus- kontrol dapat 

diigunakan untuk meiniilaii beirapa beisarkah peiran faktor riisiiko teirhadap keijadiian 

peinyakiit. Peineiliitiian diimulaii deingan iideintiifiikasii peindeiriita deingan eifeik atau 

peinyakiit (kasus) dan keilompok tanpa eifeik atau peinyakiit (kontrol). 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Resiko(-) 

Faktor Resiko(+) 

Container Index (CI) 
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Gambar 3. 1. XX 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

B.1. Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Wiilayah Keirja Puskeismas Kabanjahei 

Kabupatein Karo Tahun 2023. 

B.2. Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan pada Meiii – Junii 2023. 

 

Faktor Resiko(-) 

Breteau Index(BI) 

Faktor Resiko(+) 

Faktor Resiko(-) 

Angka Bebas Jentik 

(ABJ) 

1. Penggunaan kawat 

kasa pada ventilasi  

2. Kelembapan 

Rumah  

3. House Index(HI) 

4. Container Index 

(CI) 

5. Breteau Index(BI) 

6. Angka Bebas 

Jentik (ABJ) 

Angka Kejadian 

Demam Berdarah 

Dengue (DBD) 



 

24 
 

C.Populasi dan Sampel 

C.1. Populasi  

Populasii adalah keiseiluruhan subyeik peineiliitiian.Populasii pada peineiliitiian 

iinii diibagii meinjadii dua yaiitu populasii kasus dan populasii kontrol. 

a. Populasi Kasus 

Populasii kasus dalam peineiliitiian adalah orang yang meindeiriita peinyakiit 

DBD dii wiilayah keirja Puskeismas Kabanjahei . 

b. Populasi Kontrol 

Populasii kontrol adalah orang yang tiidak meindeiriita peinyakiit DBD dan 

beirteimpat tiinggal dii wiilayah keirja Puskeismas Kabanjahei .Populasii darii 

peineiliitiian iinii adalah masyarakat dii wiilayah keirja Puskeismas Kabanjahei yang 

teirkeina kasus DBD seibanyak 32 kasus dan masyarakat yang tiidak teirkeina 

DBD seibanyak 32 .  

C.2. Sampel 

Sampeil peineiliitiian adalah meingambiil darii seibagiian keiseiluruhan subyeik 

yang diiteiliitii dan diianggap seibagaii meiwakiilii populasii. Sampeil dalam peineiliitiian iinii 

teirdiirii darii sampeil kasus dan sampeil kontrol deingan peirbandiingan 1:1 yaiitu 

seijumlah 32 sampeil kasus dan 32 sampeil kontrol. Sampeil peineiliitiian diibagii 

meinjadii dua, yaiitu sampeil kasus dan sampeil kontrol 

a. Sampel Kasus 

Sampeil kasus peineiliitiian adalah orang yang meindeiriita peinyakiit DBD dii 

wiilayah keirja Puskeismas Kabanjahei  

b. Sampel Kontrol 

Sampeil kontrol peineiliitiian adalah orang yang tiidak meindeiriita peinyakiit 

DBD beirada dii seikiitar rumah peindeiriita (teitangga) dan beirteimpat tiinggal dii 

wiilayah keirja Puskeismas Kabanjahei. Teikniik peingambiilan sampeil 

diilakukan meinggunakan Random Sampliing(seicara acak seideirhana) 

 

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Sumbeir data darii peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii antara laiin: 

D.1. Data Primer 

Data priimeir diipeiroleih darii hasiil obseirvasii kei rumah kasus DBD dan 

rumah control DBD deingan meingiideintiifiikasii peinggunaan kawat kasa pada 
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veintiilasii , keileimbapan udara dan meinghiitung keipadatan keibeiradaan larva 

Aeideis beirdasarkan kateigorii Angka Beibas Jeintiik Nyamuk , Housei Iindeix , 

Contaiineir Iindeix dan Breiteiau Iindeix  

D.2. Data Sekunder 

Data seikundeir diipeiroleih darii Puskeismas dan Diinas Keiseihatan Karo, 

meiliiputii : jumlah peinduduk dan jumlah kasus DBD . 

Iinstrumein Peineiliitiian adalah Dalam peilaksanaan obseirvasii peineiliitiian 

meimbutuhkan alat dan bahan dalam peineiliitiian, seibagaii beiriikut: 

a. Senter 

Seibagaii alat yang diigunakan untuk meingiideintiifiikasii keibeiradaan larva 

pada peinampungan aiir. 

b. Lembar observasi 

Seibagaii alat untuk peimanduan dalam peimeiriiksaan larva dan keijadiian 

peinyakiit DBD. 

 

E. Pengolahan Data dan Analisia Data  

E.1. Pengolahan Data  

Seiteilah meimpeiroleih data darii Profiil Diinas Keiseihatan Kabupatein Karo, 

Puskeismas Kabanjahei dan masyarakat , keimudiian peineiliitii meilakukan 

peingolahan data meilaluii beibeirapa tahapan , yaiitu : 

1. Editing (proses penyuntingan ) 

Keigiiatan diilakukan peingeiceikan data yang teilah teirkumpul apakah sudah 

leingkap, jeilas, reileivan, dan konsiistein. Apabiila teirdapat keisalahan dan 

keikeiliiruan dalam peingumpulan data diipeirbaiikii dan diilakukan peindataan 

ulang oleih reispondein seihiingga tiidak diiteimuii jawaban yang kosong darii 

reispondein. Keigiiatan eidiitiing beirtujuan untuk meinjaga kualiitas data agar 

dapat diiproseis lanjut. 

2. Coding (Pengkodean)  

Apabiila kueisiioneir sudah leingkap dan meimeinuhii peirsyaratan seibagaii 

data peineiliitiian, maka seilanjutnya diilakukan codiing (peingkodeian data). Pada 

tahap iinii diilakukan deingan cara meingolah hasiil jawaban darii seitiiap 

peimyataan diibeirii kodei deingan meirubah data beirbeintuk huruf meinjadii data 

beirbeintuk angka atau biilangan seisuaii peitunjuk untuk meimudahkan peineiliitii 
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dalam meingeilola data. Keigunaan darii codiing adalah untuk meimpeirmudah 

pada saat analiisiis data dan meimpeirceipat pada saat eintry data. 

3. Entry data ( memasukkan data) 

Iialah keigiiatan meimproseis data agar dapat diianaliisiis. Peimproseisan iinii 

diilakukan deingan cara meimiindahkan data darii kueisiioneir kei masteir tabeil 

yang teilah diisiiapkan. 

4. Processing (memproses data)  

Seiteilah seimua iisiian kueisiioneir teiriisii peinuh dan beinar dan teilah meileiwatii 

peingkodeian, maka langkah seilanjutnya adalah meimproseis data agar dapat 

diianaliisiis. Peimproseisan data diilakukan deingan cara eintry data darii 

kueisiioneir kei pakeit program komputeir. 

5. Cleaning (pembersihan data) 

Apabiila seimua data darii seitiiap sumbeir atau reispondein seileisaii 

diimasukkan, peirlu diiceik keimbalii untuk meiliihat keimungkiinan adanya 

keisalahan-keisalahan kodei, keitiidak leingkapan dan seibagaiinya, keimudiian 

diilakukan peimbeitulan atau koreiksii. Proseis iinii diiseibut peimbeirsiihan data 

(data cleianiing) (Notoatmodjo, 2017), 

6. Tabulasi  

Iialah data yang teilah dii analiisiis diisajiikan dalam beintuk tabeil. 

E.2. Analisis Data 

1. Analisis univariat  

Beirtujuan untuk meinjeilaskan dan meindeiskriipsiikan seitiiap variiabeil 

peineiliitiian. Beintuk analiisa uniivariiat teirgantung darii jeiniis datanya. Untuk data 

numeiriic diigunakan niilaii meian (rata-rata), meidiian dan standar deiviiasii. Pada 

umumnya dalam analiisiis iinii hanya meinghasiikan diistriibusii freikueinsii dan 

preiseintasei darii seitiiap variiabeil (Notoatmodjo, 2017) 

2. Analisis Bivariat  

Analiisiis biivariiat diigunakan untuk meimbandiingkan keilompok sampeil 

antara dua variiabeil deingan meinggunakan ujii Chii Squarei tabeil 2x2. Apabiila 

dalam peinggunaan tabeil 2x2 teirdapat seil yang meimpunyaii niilaii harapan 

atau niilaii eikspeiktasii kurang darii 5, leibiih darii 20%, maka meinggunakan ujii 

Fiisheir Eixact. Taraf siigniifiikan yang dii gunakan adalah 95% atau taraf 

keisalahan 0,05%. Niilaii OR diihiitung deingan meinggunakan tabeil 2x2, seibagaii 

beiriikut : 
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Faktor 
Reisiiko 

Faktor Eifeik Total 

Kasus Kontrol 

Ada (+)  A B A + B 

Tiidak (-) C C C + D 

Total A + C B + D A + B + C + D 

 

Seil A : Kasus dan kontrol meingalamii pajanan  

Seil B : Kasus meingalamii pajanan, kontrol tiidak 

Seil C : Kasus tiidak meingalamii pajanan, kontrol meingalamii seil 

Seil D : Kasus dan kontrol tiidak meingalamii pajanan 

Peirhiitungan: Odds rasiio pada studii kasus kontrol deingan machiing 

diihiitung deingan meingabaiikan seil A, kareina baiik kasus maupun kontrol teirpajan, 

dan seil D, kareina baiik kasus maupun kontrol tiidak teirpajan. 

Odds rasiio diihiitung deingan formula : 

OR = B/ C 

Niilaii OR diianggap meindeikatii reisiiko reilatiif apabiila: 

1. Iinsiideins peinyakiit yang diiteiliitii keiciil, biiasanya diianggap tiidak leibiih darii 

20% populasii teirpajan. 

2. Keilompok kontrol meirupakan keilompok reipreiseintatiivei darii populasii 

dalam hal peiluangnya untuk teirpajan faktor reisiiko. 

3. Keilompok kasus harus reipreiseintatiivei. 

4. OR> 1 meinunjukkan bahwa faktor reisiiko yang diiteiliitii meimang beinar 

meirupakan faktor reisiiko. 

5. OR = 1 meinunjukkan bukan faktor reisiiko, dan biila kurang darii 1 beirartii 

meirupakan faktor meiliindungii atau proteiktiif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.Hasil Penelitian 

A.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Keicamatan Kabanjahei teirleitak diibagiian Seilatan Keicamatan Beirastagii , 

dan beirbatasan langsung deingan Keicamatan Beirastagii dan Keicamatan Tiiga 

Panah . Sungaii Lau Dah meinjadii batas antara keicamatan Kabanjahei dan 

Keicamatan Tiiga Panah.  

Keicamatan Kabanjahei meimiiliikii luas 2,10% darii luas Kabupatein Karo, 

deingan luas 44,65 Km2 yang teirdiirii darii 5 ( Liima) keilurahan dan 8 Deisa . Adapun 

batas- batas wiilayah Keicamatan Kabanjahei adalah seibagaii beiriikut: 

a. Seibeilah Utara  :Keicamatan Beirastagii 

b. Seibeilah Seilatan :Keicamatan Tiiga Panah  

c. Seibeilah Barat  :Keicamatan Siimpang Eimpat 

d. Seibeilah Tiimur  :Keicamatan Tiiga Panah  

 

A.2 Luas Wilayah dan Administrasi 

Keicamatan Kabanjahei meimiiliikii luas 2,10% darii luas kabupatein Karo, 

deingan luas 44,65 Km2 dan beirpeinduduk seibanyak 75.899 jiiwa. Peinduduk aslii 

atau suku yang meindiiamii Kabanjahei adalah Suku Karo atau leibiih umum diikeinal 

deingan seibutan Orang Karo atau Kalak Karo. Diisampiing iitu, eitniis laiinnya yang 

juga banyak beirmukiim dii kota iinii iialah Suku Batak Toba, Suku Jawa, Batak 

Siimalungun, Batak Pakpak, Tiionghoa, seirta suku-suku para peindatang laiinnya. 

Bahasa yang diigunakan umumnya Iindoneisiia dan Karo, dan seibagiian Batak 

Toba, Tiionghoa. Seicara admiiniistratiif Kabanjahei teirdiirii darii 5 keilurahan( Lau 

Ciimba, Padang Mas, Gung Leito, Gung Neigeirii, Kampung dalam) dan 8 deisa( 

Kaban, Kandiibata, Kacariibu, Keitarein, Lau Siimomo, Rumah Kabanjahei,Samura, 

Sumbeir Mufakat) 

 

A.3 Jumlah Penduduk di Kecamatan Kabanjahe  

Jumlah peinduduk dii keicamatan Kabanjahei yaiitu 75.899 jiiwa deingan 

37.090 beirjeiniis keilamiin lakii – lakii dan 38.809 peireimpuan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Karo
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Simalungun
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Simalungun
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Pakpak
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Karo
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Batak_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Batak_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tionghoa
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Tabel 4. 1. Jumlah Penduduk , Jenis Kelamin Menurut Desa / Kelurahan Tahun 
2018 

No Desa/ Kelurahan Laki-laki Perempuan Total 

1 Lau Ciimba 6.284 6.411 12.695 

2 Padang Mas 4.928 5.236 10.164 

3 Gung Leito 2.865 3.173 6.038 

4 Gung Neigeirii 6.385 6.880 13.215 

5 Kampung Dalam 4.322 4.153 8.475 

6. Kaban 566 620 1.186 

7 Kandiibata 118 1.191 2.309 

8 Kacariibu 908 959 1.867 

9 Keitarein 3.901 3.944 7.845 

10 Lau Siimomo 345 395 740 

11 Rumah Kabanjahei 926 1.042 1.968 

12 Samura 2.201 2.157 4.358 

13 Sumbeir Mufakat 2.391 2.648 5.039 

14 Kabanjahei 37.090 38.809 75.899 

   Sumbeir : BPS, 2019 

 

A.4 Sarana dan Prasarana 

Tabel 4. 2. Data Sarana Tempat Umum di Wilayah Kecamatan Kabanjahe Tahu 2019 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 TK 15 
2 SD Neigeirii/ Swasta 36 
3 SMP 15 
4 SMA 8 
5 Puskeismas 1 
6 Pustu 1 
7 Posyandu 41 
8 Geireija 60 
9 Masjiid 17 

 Sumbeir:BPS,2019 

Tabeiiil 4.2 Meiiimpeiiirliiiihatkan sarana teiiimpat umum diiii wiiiilayah Keiiicamatan 

Kabanjaheiii antara laiiiin teiiirdapat puskeiiismas deiiingan jumlah 1, pusat peiiimbantu 

deiiingan jumlah 1, posyandu deiiingan jumlah 41, sarana iiiibadah ( Geiiireiiija ) deiiingan 

jumlah 60, sarana iiiibadah (Masjiiiid ) deiiingan jumlah 17 ,seiiirta sarana peiiindiiiidiiiikan 
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TK deiiingan jumlah 15, sarana peiiindiiiidiiiikan SD deiiingan jumlah 36, sarana 

peiiindiiiidiiiikan SMP deiiingan jumlah 15 , sarana peiiindiiiidiiiikan SMA deiiingan jumlah 8.  

 

B. Hasil Penelitian 

B.1 Hasil Analisis Data 

B.1.1 Distribusi Frekuensi Menurut Kejadian Penyakit 

 

Tabel 4. 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Penyakit DBD 

Kejadian 
DBD 

 Frekuensi(n) Persentasi(%) 

Kasus  32 50 
Kontrol 32 50 

Total 64 100 

Hasiil pada tabeil 4.3 Karakteiriistiik reispondein meinurut keijadiian peinyakiit 

teirdapat 64 total reispondein diiantaranya ada kasus seibanyak 32 dan ada 

reispondein kontrol seibanyak 32 orang. 

 

B.1.2 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 4. 4. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Kejadian Demam Berdarah Dengue 
 

Total 

Kasus Kontrol 

N % n % 

Lakii – Lakii 20 62,5% 12 37,5% 32 
Peireimpuan 20 62,5% 12 37,5% 32 

 
Hasiil pada tabeil 4.4 karakteiriistiik reispondein meinurut jeiniis keilamiin, 

meinunjukkan bahwa darii 64 reispondein teirdapat keijadiian Deimam Beirdarah 

Deinguei kasus lakii-lakii seibanyak 20 orang (62,5%), peireimpuan 

seibanyak 20 orang (62, 5%) dan untuk reispondein kontrol, lakii -lakii seibanyak 

12(37,5%) Peireimpuan seibanyak 12(37,5%). 
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B.1.3 Distribusi Responden Menurut Usia 

Tabel 4. 5. Distribusi Frekuensi Usia Responden 

 

Usia 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Total 

 

Kasus  Kontrol n % 

17-25 2  0 2  3,12% 

26-35 4  6 10  15,62% 

36-45 14  9 23  35,95% 

46-55 5  10 15  23,42% 

55-65 6  7 13  20,31% 

≥65 1  0 1  1,56% 

Total 32  32 64  100% 

  Sumbeir,Deipkeis RIi 2009 

Beirdasarkan tabeil 4.5 karakteiriistiik reispondein meinurut usiia , 

meinunjukkan bahwa darii 64 reispondein diiteimukan keilompok usiia ≥65 tahun 

meirupakan golongan usiia reispondein yang seidiikiit jumlahnya yaiitu hanya 1 

(1,56%),seidangkan keilompok usiia 37- 45 tahun meirupakan golongan usiia 

reispondein yang paliing banyak yaiitu 23 (35,93%). 

 

B.1.4 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel 4. 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan 

Kejadian Demam Berdarah 
Dengue 

Total 

Kasus Kontrol n % 

Tiidak 
Peindiidiikan 

2 1 3 4,68% 

SD 4 0 4 6,3% 

SMP 9 6 15 23,43% 

SMA 16 23 39 60,93% 

Peirguruan 
Tiinggii 

1 2 3 4,68% 

Total 32 32 64 100% 
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Hasiil pada tabeil 4.6 karakteiriistiik reispondein meinurut tiingkat peindiidiikan 

teirdiirii darii 5 keilompok yang meinunjukkan bahwa darii 64 total reispondein , 

diiantaranya tiingkat peindiidiikan reindah seibanyak 3 orang ( 4,68%) , keimudiian 

tiingkat peindiidiikan tiinggii ada 39 orang ( 60,93%). 

  

B.1.5 Distribusi Responden Menurut Pekerjaan  

Tabel 4. 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Kejadian Demam Berdarah 
Dengue 

 
 

 
Total 

 

 
Kasus 

 
Kontrol 

 
n 

 
% 

Tiidak Beikeirja 4 1 5 7,81% 
Peidagang 8 3 11 17,18% 

Buruh 9 7 16 25% 
Wiiraswasta 9 17 26 40,62% 

Peigawaii 2 4 6 9,37% 

Total 32 32 64 100% 

 

Beirdasarkan tabeil Hasiil pada tabeil 4.7 karakteiriistiik reispondein meinurut 

tiingkat peikeirjaan , meinunjukkan bahwa darii 64 reispondein diiantaranya 

wiiraswasta reispondein teirbanyak yaiitu 26 orang (40,62 %) dan reispondein 

keilompok tiidak beikeirja paliing seidiikiit yaiitu 5 orang (7,81%). 

 

B.2 Hasil Analisis Univariat 

Analiisiis Uniivariiat diilaksanakan untuk meinjeilaskan dan meindeiskriipsiikan 

seitiiap variiabeil peineiliitiian , dalam analiisiis iinii hanya meinghasiilkan diistriibusii 

freikueinsii dan preiseintasei darii seitiiap variiabeil.  
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B.2.1 Kelembapan  

Tabel 4. 8. Distribusi Kelembapan Ruangan Berdasarkan Kejadian DBD 

Kelembapan 
Ruangan 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Total 

Kasus Kontrol Kasus Kontrol 

n % N % n % 

Tiidak 
Meime inuhii 

Syarat 

18 46,2% 21 53,8% 39 30,46% 

Meime inuhii 
Syarat 

14 56,0% 11 44,0% 25 19,54% 

Total 32 50,0 32 50,0 64 50% 

 

Beirdasarkan Hasiil pada tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa darii 32 reispondein 

kasus , Keileimbapan ruangan yang tiidak meimeinuhii syarat seibanyak 18 orang 

(46,2%) dan keileimbapan ruangan yang meimeinuhii syarat seibanyak 14 orang 

(56,0%) . Seidangkan darii 32 reispondein kontrol , seibanyak 21 orang (53,8%) 

keileimbapan ruangannya tiidak meimeinuhii syarat dan dan 11 orang (44,0%) 

keileimbapan ruangannya meimeinuhii syarat. 

  

B.2.2 Tindakan Memasang Kawat Kasa  

Tabel 4. 9. Distribusi Tindakan Memasang Kawat Kasa 

Tindakan 
Memasang 

Kawat 
Kasa 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Total 

Kasus Kontrol 

n % N % N % 

Buruk 18 38,3% 29 61,7% 47 74% 
Baiik 14 82,4% 3 17,6% 17 26% 

Total 32 50,0 32 50,0 64 100% 

 

Beirdasarkan Hasiil pada tabeil 4.9 meinunjukkan bahwa darii 32 reispondein 

kasus , rumah yang meimasang kawat kasa nyamuk deingan kateigorii buruk 

seibanyak 18 orang (38,3%) , reispondein kasus 29 orang ( 61,7%) Seidangkan 

darii reispondein kontrol reispondein yang meimasang kawat kasa deingan kateigorii 

baiik 14 orang (82,4) , reispondein kontrol 3 orang ( 17,6%). 
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B.2.3 Keberadaan Larva Pada Tempat Penampungan Air yang dimiliki untuk 

keperluan sehari-hari 

Tabel 4. 10. Distribusi Frekuensi Keberadaan Larva Pada Tempat Penampungan Air 
yang Dimiliki untuk Keperluan Sehari-hari di Wilayah Kerja Puskesmas Kabanjahe 

Kabupaten KaroTahun 2023 

No Jenis TPA Keberadaan Jentik Nyamuk Total 

Tidak ada 
Jumlah 

Ada 
Jumlah 

n % n % n % 

1 Bak Mandii 53 20,62% 11 4,30% 64 24,90% 
2 Drum 49 19,05% 15 5,85% 64 24,90% 
3 Eimbeir 60 23,35% 4 1,55% 64 24,90% 
4 Bak 

Peinampung 
Aiir 

 
49 

 
19,05% 

 
16 

 
6,20% 

 
65 

 
25,30% 

Total 211  46  257 100% 

 
Beirdasarkan tabeil 4.10 dapat diiliihat bahwa darii 64 teimpat peinampungan 

seiharii-harii yang paliing banyak diiteimuii larva nyamuk adalah bak peinampung aiir 

seibanyak 16(6,20%) dan yang paliing seidiikiit diijumpaii adalah eimbeir seibanyak 

4(1,55%). 

B.2.4 Keberadaan Larva Pada BukanTempat Penampungan Air yang dimiliki 

untuk keperluan sehari-hari 

Tabel 4. 11. Distribusi Frekuensi Keberadaan Larva Pada Tempat Penampungan Air 
yang Dimiliki untuk Keperluan Sehari-hari di Wilayah Kerja Puskesmas Kabanjahe 

Kabupaten Karo Tahun 2023 
No Jenis TPA Keberadaan Jentik Nyamuk Total 

Jumlah 
Tidak ada 
Jumlah 

Ada 
Jumlah 

n % n % n % 

1 Teimpat Miinum 
Heiwan 

57 17,20 9 2,80% 64 19,90% 

2 Vas Bunga 56 17,40% 7 2,20% 63 19,55% 

3 Peinampungan 
Kulkas 

57 17,20% 8 2,50% 65 20,20% 

4 Aquariium 64 19,85% 3 0,90% 67 20,80% 
5 Peinampungan 

Diispeinseir 
53 16,45% 10 3,10% 63 19,55% 

Total 287 88,5% 37 11,5% 322 100% 

 

Beirdasarkan tabeil 4.11 dapat diiliihat bahwa darii 64 teimpat peinampungan 

seiharii-harii yang paliing banyak diiteimuii larva nyamuk adalah bak peinampung 
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diispeinseir seibanyak 10(3,10%) dan yang paliing seidiikiit diijumpaii adalah aquariium 

seibanyak 3(0,90%) 

a. Housei Iindeix 

HI i = jumlah rumah yang posiitiif jeintiik x 100% 

   Jumlah rumah diipeiriiksa 

= 23 x 100 

     64 

= 35,93% 

 

b. Contaiineir Iindeix (CIi) 

  CI i = Jumlah contaiineir posiitiif jeintiik x 100% 

   Jumlah contaiineir yang diipeiriiksa 

 CIi Kasus  

 CIi = 6 x 100 

                    134 

CI i=4,5% 

CI i Kontrol 

CI i = 22 X 100 

          134 

CI i = 16,4% 

c. Breiteiau Iindeix(BIi) 

 BIi=  Jumlah contaiineir deingan jeintiik x 100% 

 Jumlah rumah yang diipeiriiksa 

 BIi Kasus 

 BIi = 16 x 100 

   64 

 BIi= 25% 

 Breiteiau Iindeix Kontrol 

 BIi =  22 x 100 

      64 

 BIi = 34,4% 
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d. Angka Beibas Jeintiik Nyamuk 

 ABJ =  jumlah rumah tiidak diiteimukan jeintiik x 100% 

 Jumlah rumah diipeiriiksa  

 

 ABJ =  41 x 100 

       64 

 ABJ = 64,06 

 

B.2.6 Keberadaan Larva Pada Tempat Penampungan Air (TPA) Sehari-hari 

dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kabanjahe Kabupaten KaroTahun 2023 

Tabel 4. 12. Keberadaan Larva Pada Tempat Penampungan Air (TPA) Sehari-hari 
dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kabanjahe Kabupaten KaroTahun 2023 

Keberadaan 

Larva 

Kejadian Demam Berdarah 

Dengue 

Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Tiidak Ada 26 72,2% 10 27,8% 36 100% 

Ada 6 21,4% 22 78,6% 28 100% 

Total 32 93,6% 32 106,4% 64 200% 

 

Beirdasarkan tabeil 4.12 bahwa yang tiidak teirdapat larva seibanyak 86 

contaiineir pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 

Tiidak teirdapat larva seibanyak 64 contaiineir pada yang teirdapat kasus Deimam 

Beirdarah Deinguei (DBD) dan teirdapat larva seibanyak 36 contaiineir pada yang 

teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD), teirdapat larva seibanyak 22 dii 

reispondein kontrol pada yang teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 
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B.2.7 Keberadaan Larva Pada Non Tempat Penampungan Air dengan 

Kejadian Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan 

Kabanjahe Kabupaten Karo 

Tabel 4. 13. Keberadaan Larva Pada Bukan Tempat Penampungan Air (Non TPA) 
dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2023 

Keberadaan 
Larva 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Total 

Kasus Kontrol 

n % N % n % 

Tiidak Ada 129 32,90% 158 48,05% 287 87,20% 

Ada 40 12,15% 2 0,60% 42 12,80% 

Total 169 51,35% 160 48,65% 329 100% 

  
Beirdasarkan tabeil 4.13 bahwa yang tiidak teirdapat larva seibanyak 129 

contaiineir pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 

Teirdapat larva seibanyak 30 .Tiidak teirdapat larva seibanyak contaiineir pada yang 

teirdapat kontrol Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) dan teirdapat larva seibanyak 

158 contaiineir pada yang teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 

 

B.2.8 Kepadatan Larva Berdasarkan Densitiy Figure (DF) 

Tabeil 4. 14. Kepadatan Larva Berdasarkan Indeks Kepadatan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2023 

NO Density F Persentase (%) Kategori 

1 Housei 
Iindeix  

23 35,93% Reisiiko Peinularan 
Tiinggii 

2 Contaiineir 
Iindeix kasus 

1 19,40% Reisiiko Peinularan 
Seidang 

3 Contaiineir 
Iindeix 
Kontrol 

2 7,46% Reisiiko Peinularan 
Seidang 

4 Breiteiau 
Iindeix 
Kasus 

19 29,68 % Reisiiko Peinularan 
Seidang 

5 Breiteiau 
Iindeix 
Kontrol 

4 6,25% Reisiiko Peinularan 
Seidang 
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6  Angka 
Beibas 
Jeintiik 
Nyamuk 

41 64,06 % Reisiiko Tiinggii  

 

Seiteilah meinghiitung HI i, CI i, BIi maka dapat dii bandiingkan meinggunakan 

deinsiity fiigurei meinurut WHO apabiila angka DF kurang darii 1 meinunjukkan riisiiko 

peinularan reindah. 1 – 5 riisiiko peinularan seidang dan diiatas 5 riisiiko peinularan 

tiinggii. Maka dapat diisiimpulkan bahwa Housei I indeix (HIi) seibeisar 35,93% beirada 

dii DF kei 5 maka dapat diikateigoriikan reisiiko peinularan seidang, Counteineir Iindeix 

(CIi) seibeisar 25,82% beirada dii DF kei 6 maka dapat diikateigoriikan reisiiko 

peinularan tiinggii, Breiteiu Iindeix (BIi) seibeisar 95,31% beirada dii DF kei 7 maka 

dapat diikateigoriikan reisiiko peinularan tiinggii. 

 

C. Hasil Analisis Bivariat  

Analiisiis biivariiat untuk meingeitahuii hubungan beirmakna antara variiabeil 

iindeipeindein deingan keijadiian DBD dan meiliihat odds Ratiio beisar peiluang 

variiabeil meinjadii faktor riisiiko DBD deingan ujii Chii Squeirei. 

C.1 Hubungan Penggunaan Kawat Kasa dengan Kejadian DBD 

Tabel 4. 15. Hubungan Antara Penggunaan Kawat Kasa dengan Kejadin Demam 
Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo 

Tahun 2023 

Tindakan 

Memasang 

Kawat 

Kasa 

Kejadian DBD OR 

p-value 

 

(95 

%CI) 

Kasus Kontrol   

n % n % 

Buruk 18 38,3% 29 61,7% 0,442 133 

034-528 Baiik 14 82,4% 3 17,6% 

Total 32 50,0% 32 50,0%   

  

Hasiil analiisiis biivariiat tabeil 4.15 meinunjukkan bahwa tiindakan meimasang 

kawat kasa pada veintiilasii deingan kateigorii buruk pada keilompok kasus DBD 

seibanyak 18 orang (38,3%) leibiih keiciil dariipada keilompok kontrol DBD yaiitu 29 

orang (61,7%). Seimeintara iitu, tiindakan meimasang kawat kasa pada veintiilasii 
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deingan kateigorii baiik pada keilompok kontrol DBD seibanyak 3 orang (17,6%) 

leibiih keiciil dariipada keilompok kasus yaiitu 14 orang (82,4%).Beirdasarkan hasiil ujii 

Chii-Squarei koreiksii (contiinuiity correictiion) deingan P-Valuei 0,04 (p > 0,05) artiinya 

bahwa variiabeil tiindakan meimasang kawat kasa pada veintiilasii tiidak meimiiiikii 

hubungan deingan keijadiian Deimam Beirdarah Deinguei dii wiilayah keirja 

Puskeismas Seiriing deingan hasiil Odds Ratiio > 1 yaiitu 133 (95% CIi:0,34–528)  

  

 C.2 Hubungan Kelembapan dengan Kejadian DBD 

Tabel 4. 16. Hubungan Antara Kelembapan dengan Kejadin Demam Berdarah 
Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 

2023 

Kelembapan 
Ruangan 

Kejadian DBD OR 
p-value 

 
(95 

%CI) 

Kasus Kontrol   

n % N % 

Tiidak 
Meimeinuhii 

Syarat 

18 38,3% 21  53,8%  
 

 0,002 

133 
0,34-
528 

Meimeinuhii 
Syara 

14 82,4% 11 44% 

Total 32 50,0% 33 50,0%   

 

Hasiil pada tabeil 4. 16 Meinunjukkan bahwa reispondein kasus deingan 

keileimbapan yang tiidak meimeinuhii syarat ada 18 orang (46,2%) leibiih keiciil 

dariipada reispondein kontrol yaiitu 21 orang (53,8%) . Seimeintara iitu , keileimbapan 

ruangan yang meimeinuhii syarat pada reispondein kontrol seibanyak 11 orang 

(44%) Leibiih keiciil dariipada keileimbapan ruangan reispondein kasus 14 orang 

(56,0 %) . Beirdasarkan hasiil ujii Chii-Squeirei koreiksii (contiinuiity correictiion ) 

deingan p valuei 9692 yang artiinya keileimbapan ruangan meimiiliikii hubungan 

deingan keijadiian Deimam Beirdarah Deinguei, deingan hasiil Odds Ratiio 133 kalii 

beirpeiluang beisar untuk meindukung peirkeimbangan nyamuk dalam rumah .  
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D. Pembahasan 

D.1. Hubungan Penggunaan Kawat Kasa Dengan Kejadian Demam 

Berdarah Dengue di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2023 

Keipadatan nyamuk diidalam rumah diiteintukan beirdasarkan keibeiradaan 

kawat kasa nyamuk pada veintiilasii . Kasa nyamuk meirupakan salah satu alat 

peiliindung yang teirbuat darii kawat dan biiasanya diipasang pada lubang veintiilasii . 

Beirdasarkan tiindakan meimasang kawat kasa pada veintiilasii deingan kateigorii 

buruk pada keilompok kasus Deimam Beirdarah Deinguei seibanyak 18 orang 

(38,3%) leibiih keiciil dariipada keilompok kontrol Deimam Beirdarah Deinguei yaiitu 29 

orang (61,7%) . Seimeintara iitu tiindakan meimasang kawat kasa pada veintiilasii 

deingan kateigorii baiik pada keilompok kontrol Deimam Beirdarah Deinguei 

seibanyak 3 orang (17,6%) leibiih keiciil dariipada keilompok kasus yaiitu 14 orang . 

Beirdasarkan hasiil ujii Chii-Squarei koreiksii (contiinuiity correictiion) deingan P-Valuei 

0,442 (p > 0,05) artiinya bahwa variiabeil tiindakan meimasang kawat kasa pada 

veintiilasii tiidak meimiiliikii hubungan deingan keijadiian Deimam Beirdarah Deinguei dii 

wiilayah keirja Puskeismas Seiriing deingan hasiil Odds Ratiio > 1 yaiitu 133 (95% 

CI i:0,34–528). 

  

D.2 Hubungan Kelembapan dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue di 

Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2023 

Keileimbaban udara meinjadii salah satu faktor yang dapat meinyeibabkan 

teirjadiinya Deimam Beirdarah Deinguei. Keileimbaban udara sangat meimpeingaruhii 

siisteim peirnapasan nyamuk Aeideis aeigyptii, diimana nyamuk meinggunakan 

trakeia deingan lubang pada diindiing tubuh nyamuk (spiirakeil). Jiika keileimbaban 

ruangan reindah maka teirjadii peinguapan aiir dalam tubuh seicara beirleibiihan 

seihiingga meinyeibabkan keikurangan caiiran dalam tubuh nyamuk yang akan 

meingganggu aktiiviitas nyamuk seipeirtii jarak teirbang, usiia, masa 

peirkeimbangbiiakan, keibiiasaan meinggiigiit, dan masa iistiirahat nyamuk. Apabiila 

keileimbaban ruangan tiidak meimeinuhii syarat diiatas 60% maka sangat 

meindukung bagii peirkeimbangbiiakan masa eimbriio nyamuk. Seidangkan 

keileimbaban yang meimeinuhii syarat <60% meinyeibabkan usiia nyamuk meinjadii 
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leibiih siingkat dan viirus deinguei yang ada dii dalam tubuh nyamuk tiidak dapat 

beirtahan hiidup dalam jangka waktu yang lama (Affandy, dkk 2017). 

Pada tabeil 4.16 Meinunjukkan bahwa reispondein kasus deingan 

keileimbapan yang tiidak meimeinuhii syarat ada 18 orang (46,2%) leibiih keiciil 

dariipada reispondein kontrol yaiitu 21 orang (53,8%) . Seimeintara iitu , keileimbapan 

ruangan yang meimeinuhii syarat pada reispondein kontrol seibanyak 11 orang 

(44%) Leibiih keiciil dariipada keileimbapan ruangan reispondein kasus 14 orang 

(56,0 %) . Beirdasarkan hasiil ujii Chii-Squeirei koreiksii (contiinuiity correictiion ) 

deingan p valuei 9692 yang artiinya keileimbapan ruangan meimiiliikii hubungan 

deingan keijadiian Deimam Beirdarah Deinguei, deingan hasiil Odds Ratiio 133 kalii 

beirpeiluang beisar untuk meindukung peirkeimbangan nyamuk dalam rumah 

 

D.3 Hubungan Tempat Penampungan Air dengan Kejadian Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah kerja Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo 

Tahun 2023 

Beirdasarkan darii banyaknya contaiineir untuk keipeirluan seiharii-harii yang 

diipeiriiksa pada 64 rumah bahwa yang tiidak teirdapat larva seibanyak 85 contaiineir 

pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). Tiidak 

teirdapat larva seibanyak 127contaiineir pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam 

Beirdarah Deinguei (DBD) dan teirdapat larva seibanyak 55 contaiineir pada yang 

teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD), teirdapat larva seibanyak 1 

contaiineir pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). Dan 

beirdasarkan hasiil peineiliitaiin darii 64 ,rumah teirdapat 41 rumah yang teimpat 

peinampungan aiirnya teirdapat larva deingan tiingkat keijadiian DBD dan untuk 

keipeirluan seiharii-harii.  

Hasiil ujii statiistiik deingan meinggunakan ujii chii-squarei deingan tiingkat 

keipeircayaan 95% atau p ≤ (0,05) dan hasiil yang dii dapatkan adalah p : 0.000 

seihiingga niilaii p ≤ (0,05) maka teirdapat hubungan yang siigniifiikan teirhadap 

teimpat peinampungan aiir untuk keipeirluan seiharii-harii. Untuk meinghiindarii 

teirjadiinya peirkeimbaangbiiakan aeideis sp maka masyarakat harus meilakukan 

peingurasan untuk bak peinampungan aiir miiniimal 2 kalii dalam seimiinggu.  

Teimpat yang diiseinangii nyamuk aeideis sp Iinii adalah TPA deingan kondiisii 

aiir jeirniih atau beirsiih, nymuk aeideis sp suka hiinggap diiteimpat yang leimbab, dan 
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Aeideis sp tiidak biisa hiidup dii aiir yang beirseintuhan langsung deingan tanah. Darii 

seimua TPA, bak mandii meinjadii teimpat yang paliing diiseinangii oleih nyamuk 

Aeideis sp. Diiduga nyamuk iinii suka pada bak mandii kareina ukurannya yang 

reilatiif beisar dan beirada dii dalam rumah seihiingga sangat kondusiif untuk 

beirkeimbang biiak. 

 

D.4 Hubungan Bukan Tempat Penampungan Air dengan Kejadian Demam 

Berdarah Dengue diWilayah Kerja Puskesmas Kabanjahe Kabupaten Karo 

Tahun 2023 

Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian dii bukan TPA bahwa yang tiidak teirdapat 

larva seibanyak 129 contaiineir pada yang tiidak teirdapat kasus Deimam Beirdarah 

Deinguei (DBD). Tiidak teirdapat larva seibanyak 158 contaiineir pada yang teirdapat 

kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) dan teirdapat larva seibanyak 2 contaiineir 

pada yang teirdapat kasus Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 

Hasiil ujii statiistiik deingan meinggunakan ujii chii-squarei deingan tiingkat 

keipeircayaan 95% atau p ≤ (0,05) dan hasiil yang dii dapatkan adalah p : 0.001 

seihiingga niilaii p ≥ (0,05) maka tiidak teirdapat hubungan yang siigniifiikan teirhadap 

bukan teimpat peinampungan aiir. 

Hasiil peineiliitiian iinii diipeirkuat deingan peineiliitiian Yulii Hiidayatii (2017). 

Teintang peineiliitiiannya meingeinaii Jeiniis TPA laiin deingan keibeiradaan larva yang 

meindapatkan hasiil ujii statiistiik p : 0.023 maka dapat diisiimpulkan bahwa Ho 

diitolak dan Ha diiteiriima seihiingga teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara jeiniis 

TPA laiin deingan keibeiradan larva aeideis sp dii Keicamatan Kabanjahei Kabupatein 

Karo Tahun 2023 

 
D.5 Hubungan Antara CI, BI, HI, ABJ dengan Kejadian DBD 

Dalam peineiliitiian yang diilaksanakan dii Wiilayah Keirja Puskeismas Tanah 

Jawa Kabupatein Siimalungun Tahun 2022 dapat diipeirolah niilaii HI i 35,93%, CIi 

23,82%, BIi 95,33%, dan ABJ 64,06 % seiteilah diibandiingkan deingan deinsiity 

fiigurei kurang darii 1 meinunjukkan riisiiko peinularan reindah. 1 – 5 riisiiko 

peinularan seidang dan diiatas 5 riisiiko peinularan tiinggii. Maka dapat diisiimpulkan 

bahwa HIi, CIi, BIi dii Wiilayah Keirja Puskeismas Keicamatan Kabanjahei Kabupatein 

Karo Tahun 2023 keipadatannya seidang dan untuk ABJ %. iindiikator yang leibiih 
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banyak diigunakan seicara nasiional (targeit ABJ ≥ 95%) angka ABJ yang diipeiroleih 

adalah 64,06% maka dapat diisiimpulkan bahwa keipadatannya tiinggii. 

Meinurut WHO (2005), iindiikator adanya ancaman wabah DBD adalah 

apabiila teirdapat daeirah deingan Deinsiity Fiigurei (DF) diiatas 5, iinii beirartii beisar 

seikalii keimungkiinan teirjadiinya transmiisii peinyakiit DBD, seidangkan apabiila  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian yang teilah diilakukan meingeinaii analiisiis 

kondiisii liingkungan rumah deingan keijadiian Deimam Beirdarah Deinguei dii Wiilayah 

Keirja Puskeismas Kabanjahei Kabupatein Karo Tahun 2023 dapat diitariik 

keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Beirdasarkan 64 rumah yang teilah diipeiriiksa teirdapat larva nyamuk 

beirjeiniis aeideis aeigyptii. 

2. Darii 64 rumah yang teilah diipeiriiksa teirdapat Teimpat Peinampungan Aiir 

yang paliing banyak diiteimukan adalah bak peinampung aiir seibanyak 15 

bak mandii( 6,25%). 

3. Meilaluii peirhiitungan parameiteir iindeix keipadatan larva Housei 

Iindeix(HIi),Contaiineir Iindeix(CIi),Breiteiau Iindeix(BIi) yang teilah diibandiingkan 

deingan Deinsiity Fiigurei(DF). Dapat diipeiroleih Housei Iindeix(HIi) 35,93% 

diikateigoriikan keipadatan tiinggii, Contaiineir Iindeix(CIi) kasus 19,40% 

Contaiineir Iindeix kontrol ( 7,46) ,diikateigoriikan keipadatan seidang Breiteiau 

Iindeix(BIi) kasus 29,68% diikateigoriikan keipadatan tiinggii dan breiteiua iindeix 

kontrol 6,25% dan Angka Beibas Jeintiik Nyamuk 64,06% teirmasuk dalam 

kateigorii tiinggii. 

 

B.Saran 

1. Bagii Masyarakat 

a. Diisarankan keipada masyarakt agar seinantiiasa untuk 

meimpeirhatiikan dan meimbeirsiikan teimpat peinampungan aiir Dan 

meilaksanakan program 3M (meinutup ,meinguras dan meingubur 

.Guna meinceigah nyamuk agar tiidak beirkeimbang biiak dii 

peinampungan aiir dan meinjaga kondiisii liingkungan. 

b. Seibaiiknya masyarakat meimasang kawat kasa pada veintiilasii dii 

seitiiap ruangan pada rumah untuk meingurangii keipadatan nyamuk. 
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2. Bagii Puskeismas  

a. Seibaiiknya peitugas keiseihatan meimbeiriikan sosiialiisasii teirkaiit 

teimpat peinampungan aiir supaya masyarakat leibiih meingeitahauii 

dampak darii TPA jiika aiir yang ada diidalam teimpat peinampungan 

aiir dan teimpat peinampungan aiir non TPA dan meimbeiriikan 

anjuran supaya seilalu rutiin untuk meimbeirsiihkan teimpat 

peinampungan aiir deingan meilakukan 3M(meinutup, meinguras, 

dan meingubur). 

b. Seibaiiknya peitugas keiseihatan meimbeiriiakn sosiialiisasii keipada 

masyarakat untuk meimasang kawat kasa pada seitiiap rumah . 

3. Bagii Peineiliitii 

Bagii Peineiliitii seilanjutnya dapat meinjadii masukan untuk meingeimbangkan 

peineiliitiian yang akan datiing dan dapat meinjadii sumbeir reifeireinsii. 
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                                    LAMPIRAN 

Lampiran  1. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 ANALISIS FAKTOR KONDISI LINGKUNGAN RUMAH DENGAN 

KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DIWILAYAH 

KERJA PUSKESMAS KABANJAHE KABUPATEN KARO TAHUN 

2023 

 Lembar Observasi dan Lembar pengukuran 

A. Lembar Observasi  

  

      No Nama          Kelompok                 Keberadaan jentik      Kawat Kasa 

                                                                      Nyamuk                                                                    

                               Kasus       Kontrol   Tidak ada     Ada     Tidak ada      Ada 

 

 

 

 

 

  

 

B. Lembar Pengukuran  

  

     No Nama                  Kelompok                         Hasil Pengukuran 

 

                                  Kasus         Kontrol          Kelembapan (%) 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

1. Kelembapan tidak memenuhi syarat jika mendukung nyamuk ≥ 60% 

2. Kelembapan memenuhi syarat jika tidak mendukung nyamuk˂60% 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN RUMAH DENGAN KEJADIAN DEMAM 

BERDARAH DENGUE (DBD) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KABANJAHE KABUPATEN KARO 

 

A. Identitas Respon  

Nama Responden : 

Kelompok :1. Kasus (Pernah DBD) 2.Kontrol(Tidak DBD) 

Umur : Tahun 

Jenis Kelamin : Laki- laki Perempuan 

Pendidikan Terakhir : 1. Tidak tamat SD 4. Tamat SMA / SMK 

 2. Tamat SD 5. Tamat D3/S1/S2 

 3. Tamat SLTP 

Pekerjaan :1. Tidak Bekerja 4.Wiraswasta 

 2. Buruh 5. Guru 

 3. Pedagang 6. Pegawai Swasta 

  

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist(√) 

Pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan yang anda alami . 

1. Jawaban Ya / Ada :Skor 1 

2. Jawaban Tidak :Skor 0  

Hari/Tanggal : 

Pewawancara : 
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Lampiran  2. Kuisioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN RUMAH DENGAN KEJADIAN DEMAM 

BERDARAH DENGUE DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KABANJAHE 

KABUPATEN KARO 

A. Kuesioner Tindakan Memasang Kawat Kasa Pada Ventilasi 

 

        No Pertanyaan                                                               jawaban 

                                                                                              Ya(1)           Tidak(0) 

  

1 Apakah anda memasang kawat kasa nyamuk  

Pada ventilasi ruang tamu rumah? 

2 Apakah anda memasang kawat kasa nyamuk  

            Pada ventilasi kamar tidur? 

3 Apakah anda memasang kawat kasa nyamuk 

           Pada ventilasi kamar mandi? 

4 Apakah anda memasang kawat kasa nyamuk  

            Pada ventilasi di dapur ? 

 

B. Kondisi Tempat Penampungan Air(TPA) 

1.Tempat Penampungan Air yang dimiliki untuk keperluan sehari-hari 

  

        No Jenis TPA               Keberadaan tempat             Keberadaan Jentik 

 Penampungan air 

 

                                                Ada     Tidak        Kondisi    Ada         Tidak 

1.     Bak mandi 

2.       Drum 

3.      Ember 

4.     Bak penampung 

    air 
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2.Bukan Tempat Penampungan Air (Non – TPA) 

 

         No Nama    Jenis            Keberadaan Bukan Tem 

                                                    Penampungan Air             Keberadaan jentik 

  

                                                  Ada    Tidak     Kondisi        Ada        Tidak 

 

1 Tempat minum  

            Hewan  

2 Vas bunga 

     3          Penampungan  

Kulkas 

4          Aquarium 

 Penampungan  

Dispenser 
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3.Kasus Demam Berdarah Dengue 

 

           No    Pertanyaan                                     Pilihan Skor 

                                                                           Ya            Tidak  

1 Apakah ada sebelumnya  

Anggota keluarga anda  

Yang pernah menderita  

Demam Berdarah Dengue? 

  

2 Apakah 2-3 bulan terakhir 

Ada anggota keluarga  

Bapak / ibu yang menderita  

Demam berdarah dengue 

 

3 Apakah anda mengalami  

Gigitan nyamuk sebelum  

Terkena demam berdarah  

Dengue ? 

 

4 Apakah anda merasakan  

Badan lemah dan lesu  

Pada saat mengalami demam 

Berdarah Dengue?  

  

5 Apakah terdapat bintik  

Merah pada kulit pada  

Saat mengalami demam  

Berdarah dengue?  
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Lampiran  3. Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran  4.Surat Tembusan Dinas Kesehatan Karo 
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Lampiran  5. Surat Balasan Puskesmas Kabanjahe 
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Lampiran  6. Dokumentasi  

 

                   1.Foto dengan warga yang tidak terkena DBD 
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                  2.Foto dengan orang tua dari anak yang terkena DBD 
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Gambar:Keberadaan Jentik Nyamuk di Penampungan Dispenser 

 

 

Gambar: Keberadaan Jentik Nyamuk di Ember 



 

58 
 

 

Gambar: Hasil Pengukuran Kelembapan 

 

Gambar: Keberdaan Jentik Nyamuk di Tempat Makan Hewan 

 

Gambar:Keberadaan Jentik Nyamuk di Ember 
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Gambar: Keberadaan Jentik Nyamuk di Ember 

 

 

                    Gambar:Keberadaan Jentik Nyamuk di Ember



 

60 
 

MASTER TABEL 
Analisis Kondisi Fisik Lingkungan Rumah Dengan Kejadian 

a.Peinggunaan Kawat Kasa 

 
No 

Reispondein 

Jeiniis 

Keilamiin 
 

Kodei 

 

Usiia 

 

Kodei 

 

Peindiidiikan 

 

Kodei 

 

P1 

 

P2 

 

P3 

 

P4 

 

Total 

 

Kateigorii 

 

Kodei 

 

1 

 

Peireimpuan 

 

2 

 

47 

 

4 

Tiidak 

Peindiidiikan 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

4 

 

BAI iK 

 

1 

2 Peireimpuan 2 40 3 SMP 3 0 1 0 1 2 KURAN

G 

0 

3 Peireimpuan 2 43 3 SMA 4 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

4 Peireimpuan 2 44 3 SMA 4 1 0 0 1 2 KURAN

G 

0 

 

5 

 

Peireimpuan 

 

2 

 

58 

 

5 

Tiidak 

Peindiidiikan 

 

1 

 

0 

 

1 

 

0 

 

1 

 

2 

 

KURAN

G 

 

0 

6 Peireimpuan 2 33 2 SMA 4 0 0 0 0 0 KURAN

G 

0 

7 Peireimpuan 2 48 4 SMP 3 1 1 0 0 2 KURAN

G 

0 

8 Peireimpuan 2 30 2 SMA 4 0 1 0 0 1 KURAN

G 

0 

9 Peireimpuan 2 57 5 SMP 3 1 1 0 0 2 KURAN

G 

0 

10 Peireimpuan 2 37 3 SMA 4 1 1 0 1 3 BAI iK 1 

11 Peireimpuan 2 37 3 SMP 3 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

12 Peireimpuan 2 44 3 SMA 4 1 1 1 0 3 BAI iK 1 

13 Peireimpuan 2 66 5 SMP 3 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

14 Peireimpuan 2 61 5 SD 2 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

15 Peireimpuan 2 45 3 SMA 4 1 1 0 1 3 BAI iK 1 

16 Peireimpuan 2 58 5 SD 2 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

17 Peireimpuan 2 41 3 SMP 3 0 0 0 1 1 KURAN

G 

0 
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18 Peireimpuan 2 43 3 SMA 4 1 0 1 1 3 BAI iK 1 

19 Peireimpuan 2 32 2 SD 2 0 1 1 1 3 BAI iK 1 

 

20 

 

Peireimpuan 

 

2 

 

23 

 

1 

Peirguruan 

Tiinggii 

 

5 

 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

 

3 

 

BAI iK 

 

1 

21 Peireimpuan 2 49 4 SMA 4 1 1 1 1 4 KURAN
G 

0 
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22 Peireimpuan 2 42 3 SMA 4 0 0 1 1 2 KURANG 0 

23 Peireimpuan 2 56 4 SMA 4 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

24 Peireimpuan 2 48 4 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

25 Peireimpuan 2 58 5 SMA 4 0 1 0 1 2 KURANG 0 

26 Peireimpuan 2 46 3 SMP 3 0 1 0 0 1 KURANG 0 

27 Peireimpuan 2 35 2 SMA 4 0 1 0 0 1 KURANG 0 

28 Peireimpuan 2 37 3 SMA 4 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

29 Peireimpuan 2 17 1 SD 2 1 1 0 0 2 KURANG 0 

30 Lakii- Lakii 1 38 3 SMP 3 1 1 0 0 2 KURANG 0 

31 Lakii- Lakii 1 38 3 SMP 3 0 0 0 0 0 KURANG 0 

32 Lakii- Lakii 1 40 3 SMA 4 0 1 0 1 2 KURANG 0 

33 Lakii- Lakii 1 28 2 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

34 Lakii- Lakii 1 58 5 SMA 4 0 0 0 0 0 KURANG 0 

35 Lakii- Lakii 1 59 5 SMA 4 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

36 Lakii- Lakii 1 34 2 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

37 Lakii- Lakii 1 34 2 SMA 4 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

38 Lakii- Lakii 1 56 4 SMA 4 0 0 0 0 0 KURANG 0 

39 Lakii- Lakii 1 39 3 SMA 4 0 1 0 0 1 KURANG 0 

40 Lakii- Lakii 1 53 4 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

41 Lakii- Lakii 1 42 3 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

42 Lakii- Lakii 1 36 2 SMA 4 0 1 0 0 1 KURANG 0 

43 Lakii- Lakii 1 48 4 SMA 4 0 1 0 0 1 KURANG 0 

44 Lakii- Lakii 1 42 3 SMP 3 1 1 0 0 2 KURANG 0 

45 Lakii- Lakii 1 37 3 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

46 Lakii- Lakii 1 46 3 SMP 3 0 0 0 0 0 KURANG 0 

47 Lakii- Lakii 1 40 3 SMP 3 1 1 1 1 4 BAI iK 1 

48 Lakii- Lakii 1 47 4 SMA 4 0 0 0 0 0 KURANG 0 

49 Lakii- Lakii 1 35 2 SMA 4 0 0 0 0 0 KURANG 0 

50 Lakii- Lakii 1 53 4 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

51 Lakii- Lakii 1 38 3 SMA 4 0 1 0 0 1 KURANG 0 
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52 Lakii- Lakii 1 50 4 SMA 4 1 1 1 1 4 KURANG 0 
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53 Lakii- Lakii 1 36 2 SMP 3 1 1 0 0 2 KURANG 0 

 

54 

 

Lakii- Lakii 

 

1 

 

56 

 

4 

Peirguruan 

Tiinggii 

 

5 

 

1 

 

1 

 

0 

 

0 

 

2 

 

KURANG 

 

0 

55 Lakii- Lakii 1 32 2 SMA 4 1 1 0 0 2 KURANG 0 

56 Lakii- Lakii 1 49 4 SMP 3 0 0 0 0 0 KURANG 0 

57 Lakii- Lakii 1 59 5 SMP 3 1 0 0 0 1 KURANG 0 

 

58 

 

Lakii- Lakii 

 

1 

 

41 

 

3 

Peirguruan 

Tiinggii 

 

5 

 

1 

 

1 

 

0 

 

0 

 

2 

 

KURANG 

 

0 

59 Lakii- Lakii 1 64 5 SMA 4 0 0 1 1 2 KURANG 0 

60 Lakii- Lakii 1 54 4 SMA 4 0 0 1 1 2 KURANG 0 

61 Lakii- Lakii 1 42 3 SMA 4 1 1 0 1 3 KURANG 0 

62 Lakii- Lakii 1 52 4 SMA 4 0 0 1 0 1 KURANG 0 

63 Lakii- Lakii 1 48 4 SMA 4 0 0 0 1 1 KURANG 0 
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Lakii- Lakii 

 

1 

 

29 

 

2 

Tiidak 

Peindiidiikan 

 

1 

 

1 

 

1 

 

0 

 

0 

 

2 

 

KURANG 

 

0 

 

B.Keileimbapan 

 
No 

Reispondei

n 

 

Jeiniis 

Keilamiin 

 

Kodei 

 

Usiia 

 

Kodei 

 

Keileimbapan 

 

Kodei 

 

Kateigorii 

1 Peireimpuan 2 47 4 74 0 Tiidak meimeinuhii 

2 Peireimpuan 2 40 3 82 0 Tiidak meimeinuhii 

3 Peireimpuan 2 43 3 60 1 Meimeinuhii syarat 

4 Peireimpuan 2 44 3 55 1 Meimeinuhii syarat 

5 Peireimpuan 2 58 5 79 0 Tiidak meimeinuhii 

6 Peireimpuan 2 33 2 48 1 Meimeinuhii syarat 

7 Peireimpuan 2 48 4 81 0 Tiidak meimeinuhii 

8 Peireimpuan 2 30 2 89 0 Tiidak meimeinuhii 

9 Peireimpuan 2 57 5 58 1 Meimeinuhii syarat 

10 Peireimpuan 2 37 3 66 0 Tiidak meimeinuhii 
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11 Peireimpuan 2 37 3 57 1 Meimeinuhii syarat 
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12 Peireimpuan 2 44 3 44 1 Meimeinuhii syarat 

13 Peireimpuan 2 66 5 78 0 Tiidak meimeinuhii 

14 Peireimpuan 2 61 5 58 1 Meimeinuhii syarat 

15 Peireimpuan 2 45 3 76 0 Tiidak meimeinuhii 

16 Peireimpuan 2 58 5 83 0 Meimeinuhii syarat 

17 Peireimpuan 2 33 3 46 1 Meimeinuhii syarat 

18 Peireimpuan 2 48 3 38 1 Meimeinuhii syarat 

19 Peireimpuan 2 30 2 42 1 Meimeinuhii syarat 

20 Peireimpuan 2 57 1 69 0 Tiidak meimeinuhii 

21 Peireimpuan 2 37 4 76 0 Tiidak meimeinuhii 

22 Peireimpuan 2 37 3 72 0 Tiidak meimeinuhii 

23 Peireimpuan 2 44 4 59 1 Meimeinuhii syarat 

24 Peireimpuan 2 66 4 56 1 Meimeinuhii syarat 

25 Peireimpuan 2 61 5 79 0 Tiidak meimeinuhii 

26 Peireimpuan 2 45 3 66 0 Tiidak meimeinuhii 

27 Peireimpuan 2 58 2 89 0 Tiidak meimeinuhii 

28 Peireimpuan 2 41 3 60 1 Meimeinuhii syarat 

29 Peireimpuan 2 43 1 68 0 Tiidak meimeinuhii 

30 Lakii-lakii 1 32 3 49 1 Meimeinuhii syarat 

31 Lakii-lakii 1 23 3 85 0 Tiidak meimeinuhii 

32 Lakii-lakii 1 40 3 64 0 Tiidak meimeinuhii 

33 Lakii-lakii 1 28 2 68 0 Tiidak meimeinuhii 

34 Lakii-lakii 1 58 5 62 0 Tiidak meimeinuhii 

35 Lakii-lakii 1 59 5 39 0 Tiidak meimeinuhii 

36 Lakii-lakii 1 34 2 60 1 Meimeinuhii syarat 

37 Lakii-lakii 1 34 2 46 1 Meimeinuhii syarat 

38 Lakii-lakii 1 56 4 68 0 Tiidak meimeinuhii 

39 Lakii-lakii 1 39 3 61 0 Tiidak meimeinuhii 

40 Lakii-lakii 1 53 4 89 0 Tiidak meimeinuhii 

41 Lakii-lakii 1 42 3 40 1 Meimeinuhii syarat 
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42 Lakii-lakii 1 36 2 64 0 Tiidak meimeinuhii 
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43 Lakii-lakii 1 48 4 68 0 Tiidak meimeinuhii 

44 Lakii-lakii 1 42 3 74 0 Tiidak meimeinuhii 

45 Lakii-lakii 1 37 3 69 0 Tiidak meimeinuhii 

46 Lakii-lakii 1 46 3 80 0 Tiidak meimeinuhii 

47 Lakii-lakii 1 40 3 60 1 Meimeinuhii syarat 

48 Lakii-lakii 1 47 4 68 0 Tiidak meimeinuhii 

49 Lakii-lakii 1 35 2 66 0 Tiidak meimeinuhii 

50 Lakii-lakii 1 53 4 69 0 Tiidak meimeinuhii 

51 Lakii-lakii 1 38 3 76 0 Tiidak meimeinuhii 

52 Lakii-lakii 1 50 4 58 1 Meimeinuhii syarat 

53 Lakii-lakii 1 36 2 38 1 Meimeinuhii syarat 

54 Lakii-lakii 1 56 4 71 0 Tiidak meimeinuhii 

55 Lakii-lakii 1 32 2 57 1 Tiidak meimeinuhii 

56 Lakii-lakii 1 49 4 73 0 Meimeinuhii syarat 

57 Lakii-lakii 1 59 5 64 0 Meimeinuhii syarat 

58 Lakii-lakii 1 41 3 54 1 Meimeinuhii syarat 

59 Lakii-lakii 1 64 5 48 1 Meimeinuhii syarat 

60 Lakii-lakii 1 54 4 66 0 Tiidak meimeinuhii 

61 Lakii-lakii 1 42 3 77 0 Tiidak meimeinuhii 

62 Lakii-lakii 1 52 4 60 1 Meimeinuhii syarat 

63 Lakii-lakii 1 48 4 58 1 Meimeinuhii syarat 

64 Lakii-lakii 1 29 2 67 0 Tiidak meimeinuhii 
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C.TPA 
 

 

 

R 

 

 

JK 

 

 

Usia 

 

 

Pendidikan 

 

 

Pkrjan 

 

 

Kj dbd 

 TPA Non TPA 

 

bak 

 

drum 

 

ember 

 

bkp air 

 

TMH 

 

VB 

 

P.K A 

  

PD 

 

1 

 

2 

 

4 

 

1 

 

1 

 

1 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

2 2 3 3 3 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

3 2 3 4 4 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 

4 2 3 4 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 1 5 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 1 2 4 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 2 4 3 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

8 1 2 4 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 2 5 3 3 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 

10 1 3 4 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 2 3 3 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 1 3 4 4 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

13 2 5 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 1 5 2 3 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

15 2 3 4 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 2 5 2 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

17 1 3 3 4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
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18 1 3 4 4 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
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19 2 2 2 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 1 1 5 5 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 

21 2 4 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

22 2 3 4 4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 

23 2 4 4 4 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 

24 1 4 4 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

25 2 5 4 2 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

26 2 3 3 3 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

27 2 2 4 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

28 2 3 4 3 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

29 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

30 2 3 3 2 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

31 1 3 3 4 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 

32 2 3 4 2 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 

33 1 2 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 2 5 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 2 5 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 2 2 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 1 2 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 2 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

39 2 3 4 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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73 
 

 
40 1 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 1 3 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

42 2 2 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

43 2 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 1 3 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

45 2 3 4 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 2 3 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 2 3 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 2 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 2 2 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

50 1 4 4 4 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

51 2 3 4 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

52 2 4 4 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

53 2 2 3 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

54 1 4 5 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 2 2 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

56 2 4 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 2 5 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 1 3 5 5 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

59 2 5 4 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

60 1 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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61 1 3 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

62 1 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

63 2 4 4 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

64 1 2 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

Keite irangan: 

 
Lakii-lakii 1 

Peireimpuan 2 

 
17-26 

 
1 

27-36 2 

37-46 3 

47-56 4 

57-67 5 

 
Tiidak Peindiidiikan 

 
1 

SD 2 

SMP 3 

SMA 4 

Peirguruan Tiinggii 5 

 
Tiidak Beikeirja 

 
1 

Peidagang 2 

Buruh 3 

Wiiraswasta 4 
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Peigawaii 5 
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Lampiran  7. Hasil Analisis Univariat 

Kejadian DBD 

 Fre iqueincy Pe irceint Valiid Peirce int 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Kasus 32 50.0 50.0 50.0 

Kontrol 32 50.0 50.0 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 

 Fre iqueincy Pe irceint Valiid Peirce int 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid 17-25 2 3.1 3.1 3.1 

26-35 12 18.8 18.8 21.9 

36-45 24 37.5 37.5 59.4 

46-55 16 25.0 25.0 84.4 

56-65 10 15.6 15.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Fre iqueincy Pe irceint Valiid Peirce int 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Lakii-lakii 24 37.5 37.5 37.5 

Pe ireimpuan 40 62.5 62.5 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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 Kawat Kasa x Kejadian DBD 

 

keijadiian dbd 

Total Kasus Kontrol 

kawat kasa Buruk Count 18 29 47 

Eixpeicteid Count 23.5 23.5 47.0 

% wiithi in kawat kasa 38.3% 61.7% 100.0% 

% wiithi in keijadiian dbd 56.3% 90.6% 73.4% 

Baiik Count 14 3 17 

Eixpeicteid Count 8.5 8.5 17.0 

% wiithi in kawat kasa 82.4% 17.6% 100.0% 

% wiithi in keijadiian dbd 43.8% 9.4% 26.6% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wiithi in kawat kasa 50.0% 50.0% 100.0% 

% wiithi in keijadiian dbd 100.0% 100.0% 100.0% 

Pendidikan 

 Fre iqueincy Pe irceint Valiid Peirce int 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Tiidak peindiidiikan 3 4.7 4.7 4.7 

SD 4 6.3 6.3 10.9 

SMP 15 23.4 23.4 34.4 

SMA 39 60.9 60.9 95.3 

Pe irguruan Tiinggii 3 4.7 4.7 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

Pekerjaan 

 Fre iqueincy Pe irceint Valiid Peirce int 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Tiidak beikeirja 5 7.8 7.8 7.8 

Pe idagang 11 17.2 17.2 25.0 

Buruh 16 25.0 25.0 50.0 

Wiiraswasta 26 40.6 40.6 90.6 

Pe igawaii 6 9.4 9.4 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Si igniifiicancei (2-

siide id) 

Eixact Siig. (2-

siide id) 

Eixact Siig. (1-

siide id) 

Pe iarson Chii-Squarei 9.692a 1 .002   

Contiinuiity Correictiionb 8.010 1 .005   

Liike iliihood Ratiio 10.322 1 .001   

Fiisheir's Eixact Teist    .004 .002 

Liine iar-by-Liineiar Associiatiion 9.541 1 .002   

N of Valiid Caseis 64     

 

Risk Estimate 

 Valuei 

95% Confiideincei I inteirval 

Loweir Uppeir 

Odds Ratiio for kawat kasa 

(Buruk / Baiik) 

.133 .034 .528 

For cohort keijadiian dbd = 

Kasus 

.465 .304 .711 

For cohort keijadiian dbd = 

Kontrol 

3.496 1.222 10.005 

N of Valiid Caseis 64   

 

 

Crosstab 

 

keijadiian dbd 

Total Kasus Kontrol 
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keile imbapan Tiidak meime inuhii 

syarat 

Count 18 21 39 

Eixpeicteid Count 19.5 19.5 39.0 

% wiithi in 

keile imbapan 

46.2% 53.8% 100.0% 

% wiithi in keijadiian 

dbd 

56.3% 65.6% 60.9% 

meimeinuhii syarat Count 14 11 25 

Eixpeicteid Count 12.5 12.5 25.0 

% wiithi in 

keile imbapan 

56.0% 44.0% 100.0% 

% wiithi in keijadiian 

dbd 

43.8% 34.4% 39.1% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wiithi in 

keile imbapan 

50.0% 50.0% 100.0% 

% wiithi in keijadiian 

dbd 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Si igniifiicancei 

(2-siideid) 

Eixact Siig. (2-

siide id) 

E ixact Siig. (1-

siide id) 

Pe iarson Chii-Squarei .591a 1 .442   

Contiinuiity Correictiionb .263 1 .608   

Liike iliihood Ratiio .592 1 .442   

Fiisheir's Eixact Teist    .609 .304 
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Liine iar-by-Liineiar 

Associiatiion 

.582 1 .446 
  

N of Valiid Caseis 64     

 

Risk Estimate 

 Valuei 

95% Confiideincei I inteirval 

Loweir Uppeir 

Odds Ratiio for keileimbapan 

(Tiidak meime inuhii syarat / 

meimeinuhii syarat) 

.673 .245 1.849 

For cohort keijadiian dbd = 

Kasus 

.824 .507 1.339 

For cohort keijadiian dbd = 

Kontrol 

1.224 .721 2.077 

N of Valiid Caseis 64   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 House Index 

 

Ke ijadiian DBD 

Total Kasus Kontrol 

Housei Iinde ix Tiidak Ada Count 5 18 23 

Eixpeicteid Count 11.5 11.5 23.0 
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% wiithi in Housei I indeix 21.7% 78.3% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 15.6% 56.3% 35.9% 

Ada Count 27 14 41 

Eixpeicteid Count 20.5 20.5 41.0 

% wiithi in Housei I indeix 65.9% 34.1% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 84.4% 43.8% 64.1% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wiithi in Housei I indeix 50.0% 50.0% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Si igniifiicancei (2-

siide id) 

Eixact Siig. (2-

siide id) 

Eixact Siig. (1-

siide id) 

Pe iarson Chii-Squarei 11.470a 1 .001   

Contiinuiity Correictiionb 9.773 1 .002   

Liike iliihood Ratiio 11.994 1 .001   

Fiisheir's Eixact Teist    .001 .001 

Liine iar-by-Liineiar Associiatiion 11.291 1 .001   

N of Valiid Caseis 64     

 

 

Risk Estimate 

 Valuei 

95% Confiideincei I inteirval 

Loweir Uppeir 
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Odds Ratiio for Housei I indeix 

(Tiidak Ada / Ada) 

.144 .044 .470 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kasus 

.330 .147 .739 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kontrol 

2.292 1.423 3.691 

N of Valiid Caseis 64   

 

 

 

 

 

 

 

Breteau Index 

 

Ke ijadiian DBD 

Total Kasus Kontrol 

Bre iteiau Iinde ix Tiidak ada Count 19 4 23 

Eixpeicteid Count 11.5 11.5 23.0 

% wiithi in Breiteiau I indeix 82.6% 17.4% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 59.4% 12.5% 35.9% 

Ada Count 13 28 41 

Eixpeicteid Count 20.5 20.5 41.0 

% wiithi in Breiteiau I indeix 31.7% 68.3% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 40.6% 87.5% 64.1% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wiithi in Breiteiau I indeix 50.0% 50.0% 100.0% 
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% wiithi in Keijadiian DBD 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Si igniifiicancei (2-

siide id) 

Eixact Siig. (2-

siide id) 

Eixact Siig. (1-

siide id) 

Pe iarson Chii-Squarei 15.270a 1 .000   

Contiinuiity Correictiionb 13.302 1 .000   

Liike iliihood Ratiio 16.248 1 .000   

Fiisheir's Eixact Teist    .000 .000 

Liine iar-by-Liineiar Associiatiion 15.032 1 .000   

N of Valiid Caseis 64     

 

Risk Estimate 

 Valuei 

95% Confiideincei I inteirval 

Loweir Uppeir 

Odds Ratiio for Breite iau Iindeix 

(Tiidak ada / Ada) 

10.231 2.893 36.177 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kasus 

2.605 1.601 4.239 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kontrol 

.255 .102 .636 

N of Valiid Caseis 64   

 

 

Container INDEX 

 

Ke ijadiian DBD 

Total Kasus Kontrol 
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Contaiineir I indeix Tiidak Ada Count 31 30 61 

Eixpeicteid Count 30.5 30.5 61.0 

% wiithi in Contaiineir I indeix 50.8% 49.2% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 96.9% 93.8% 95.3% 

Ada Count 1 2 3 

Eixpeicteid Count 1.5 1.5 3.0 

% wiithi in Contaiineir I indeix 33.3% 66.7% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 3.1% 6.3% 4.7% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wiithi in Contaiineir I indeix 50.0% 50.0% 100.0% 

% wiithi in Keijadiian DBD 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Si igniifiicancei (2-

siide id) 

Eixact Siig. (2-

siide id) 

Eixact Siig. (1-

siide id) 

Pe iarson Chii-Squarei .350a 1 .554   

Contiinuiity Correictiionb .000 1 1.000   

Liike iliihood Ratiio .356 1 .551   

Fiisheir's Eixact Teist    1.000 .500 

Liine iar-by-Liineiar Associiatiion .344 1 .557   

N of Valiid Caseis 64     
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Risk Estimate 

 Valuei 

95% Confiideincei I inteirval 

Loweir Uppeir 

Odds Ratiio for Contaiine ir 

I indeix (Tiidak Ada / Ada) 

2.067 .178 24.006 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kasus 

1.525 .302 7.698 

For cohort Keijadiian DBD = 

Kontrol 

.738 .319 1.709 

N of Valiid Caseis 64   
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Lampiran  8. Hasil Analisis Bivariat 

 

keijadiian dbd 

 

 

Fre iqueincy 

 

 

Pe irceint 

 

 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Kasus 32 30.5 50.0 50.0 

Kontrol 32 30.5 50.0 100.0 

Total 64 61.0 100.0  

Miissiing Systeim 41 39.0   

Total 105 100.0   

 
 

 
usia 

 

 

Fre iqueincy 

 

 

Pe irceint 

 

 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid 17-26 2 1.9 3.1 3.1 

27-36 12 11.4 18.8 21.9 

37-46 24 22.9 37.5 59.4 

47-56 16 15.2 25.0 84.4 

57-67 10 9.5 15.6 100.0 

Total 64 61.0 100.0  

Miissiing Systeim 41 39.0   

Total 105 100.0   
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peikeirjaan 

 

 

Fre iqueincy 

 

 

Pe irceint 

 

 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Pe irceint 

Valiid Tiidak beike irja 5 4.8 7.8 7.8 

peidagang 11 10.5 17.2 25.0 

Buruh 16 15.2 25.0 50.0 

Wiiraswasta 26 24.8 40.6 90.6 

Pe igawaii 6 5.7 9.4 100.0 

Total 64 61.0 100.0  

Miissiing Systeim 41 39.0   

Total 105 100.0   

     

 
 

keileimbapan * keijadiiandbd Crosstabulatiion 

keijadiiandbd  

 

Total 
kasus kontrol 

keile imbapan ti idak meime inuhii syarat Count 18 21 39 

Eixpeicteid Count 19.5 19.5 39.0 

% wi ithiin keileimbapan 46.2% 53.8% 100.0% 

% wi ithiin keijadiiandbd 56.3% 65.6% 60.9% 

% of Total 28.1% 32.8% 60.9% 

meimeinuhii syarat Count 14 11 25 

Eixpeicteid Count 12.5 12.5 25.0 

% wi ithiin keileimbapan 56.0% 44.0% 100.0% 
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% wi ithiin keijadiiandbd 43.8% 34.4% 39.1% 

% of Total 21.9% 17.2% 39.1% 

Total Count 32 32 64 

Eixpeicteid Count 32.0 32.0 64.0 

% wi ithiin keileimbapan 50.0% 50.0% 100.0% 

% wi ithiin keijadiiandbd 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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